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ABSTRAK  

Perkembangan sektor ekonomi negara tidak lepas dari peran penting lembaga 

keuangan, salah satu lembaga keuangan adalah bank. Selain itu, bank juga memiliki 

tujuan dalam memperoleh profitabilitas yang maksimal untuk mengoptimalkan 

kegiatan operasionalnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Risiko 

Kredit dan Risiko Likuiditas terhadap Profitabilitas Pada Periode 2018 – 2022.  

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh 

dari laporan keuangan yang dilaporkan perusahaan dan diakses dalam situs 

www.idx.co.id penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, dengan analisis data 

menggunakan analisis regresi linear berganda yang dibantu dengan IBM SPSS V.20. 

Teknik analisis data yang digunakan yaitu purposive sampling dengan sampel sebanyak 

11 perusahaan yang melaporkan data keuangan secara lengkap, penelitian ini dilakukan 

selama 5 tahun sehingga memperoleh data sebanyak 55 data yang digunakan dalam 

penelitian ini.  

Berdasarkan analisis korelasi risiko kredit memiliki nilai R yang berada pada 

rentang hubungan rendah terhadap profitabilitas dan risiko likuiditas memiliki nilai R 

yang berada di rentang hubungan rendah terhadap profitabilitas. dalam penelitian 

secara parsial variabel risiko kredit memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap 

profitabilitas. pada variabel risiko likuiditas dinyatakan bahwa risiko kredit memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. Dalam penelitian secara 

simultan memiliki hasil risiko kreedit dan risiko likuiditas dinyatakan berpengaruh 

terhadap profitabilitas pada Perusahaan sub sektor perbankan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2018 – 2022.   

  

Kata Kunci : Risiko Kredit, Risiko Likuiditas. Dan Profitabilitas.  
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ABSTRACT  

The development of the country's economic sector cannot be separated from the 

important role of financial institutions, one of which is a bank. In addition, the bank 

also has a goal of obtaining maximum profitability to optimize its operational activities. 

This study aims to determine the effect of Credit Risk and Liquidity Risk on Profitability 

in the 2018 – 2022 period.  

The data used in this study are secondary data obtained from financial reports 

reported by the company and accessed on the website www.idx.co.id. This research uses 

quantitative methods, with data analysis using multiple linear regression analysis 

assisted by IBM SPSS V.20 . The data analysis technique used was purposive sampling 

with a sample of 11 companies reporting complete financial data. This research was 

conducted for 5 years so as to obtain 55 data used in this study.  

Based on the correlation analysis, credit risk has an R value which is in the 

range of low relationship to profitability and liquidity risk has an R value which is in 

the range of low relationship to profitability. in partial research the credit risk variable 

has a negative and significant effect on profitability. on the liquidity risk variable it is 

stated that credit risk has a positive and significant influence on profitability. In 

simultaneous research, the results of credit risk and liquidity risk are stated to have an 

effect on profitability in banking sub-sector companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange for the period 2018 – 2022.  

  

Keywords : Credit Risk, Liquidity Risk. And Profitability.  
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BAB 1  

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang Masalah  

Perkembangan sektor ekonomi negara tidak lepas dari peran penting 

lembaga keuangan, salah satu bentuk lembaga keuangan adalah bank. Perbankan 

memegang peranan penting dalam membangun perekonomian negara. Bank tidak 

hanya mempengaruhi masyarakat, tetapi juga mempengaruhi aliran uang atau 

modal bank. Perekonomian secara keseluruhan akan mendapatkan manfaat dari 

keberadaan bank secara efektif dan efesien.   

Selain itu, bank juga memiliki tujuan dalam memperoleh profitabilitas yang 

maksimal untuk mengoptimalkan kegiatan operasionalnya, dimana menjadi suatu 

alat pengukuran bagi kesehatan bank atau kinerja perbankan yang digunakan untuk 

mengukur efektivitas manajemen berdasarkan hasil yang didapatkan dari penjualan 

dan investasi.   

Dalam suatu bank, biasanya untuk menghitung laba yang diperoleh atau 

perusahaan bank dapat diukur dengan menggunakan ROA (Return On Assets) 

dimana rasio ini mengukur kemampuan bank menghasilkan laba dengan  

menggunakan total asset (kekayaan) yang dimiliki bank setelah disesuaikan dengan 

biaya – biaya untuk mendanai aser tersebut. Semakin tinggi ROA maka semakin 

tinggi pula profitabilitas bank tersebut, begitu pula sebaliknya jika semakin rendah  
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ROA maka semakin rendah pula profitabilitas bank tersebut. (Dewi & Srihandoko,  

2018)  

Menurut Hamidah (2015:56) Rasio profitabilitas adalah hasil akhir dari 

sejumlah kebijakan dan keputusan yang dilakukan oleh perusahaan. Rasio – rasio 

yang telah dibaha sejauh ini dapat memberikan petunjuk – petunjuk yang berguna 

dalam menilai keefektifan dari operasi sebuah perusahaan, tetapi rasio profitabilitas 

akan menunjukan kombinasi efek dari likuiditas, manajemen asset, dan utang pada 

hasil – hasil operasi, rasio ini juga memberikan ukuran tingkat evektifitas 

manajemen suatu perusahaan. Adapun menurut Dewi & Wartana (2021) yang 

menyatakan bahwa analisis profitabilitas yang relevan dipergunakan dalam 

meneliti profitabilitas perbankan adalah Return On Asset (ROA). ROA adalah rasio 

yang menunjukkan perbandingan anatara laba (sebelum pajak) dengan total asset 

bank, rasio ini menunjukkan tingkat efesiensi pengelolaan asset yang dilakukan 

oleh bank yang bersangkutan.   

ROA (Return On Assets) yang tidak efektif dapat mencerminkan kinerja 

perbankan yang menurun. Penurunan kinerja keuangan perbankan diikuti dengan 

meningkatnya risiko kredit yang merupakan akibat kegagalan debitur dan atau 

pihak lain dalam memenuhi kewajiban yang jatuh tempo dari sumber pendanaan 

arus kas dan atau dari asset likuid berkualitas tinggi yang dapat digunakan tanpa 

mengganggu aktivitas dan kondisi keuangan Bank. Serta risiko operasional yang 

umumnya bersumber dari masalah internal perusahaan, risiko ini terjadi disebabkan 
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oleh lemahnya sistem control manajemen (control management system) yang 

dilakukan oleh pihak internal perusahaan. Sante et al, (2021).   

Adanya rasio kredit bermasalah yang menurun mengakibatkan terjadinya 

risiko kredit seperti pada perusahaan perbankan indonesia di bank umum dalam 

tabel di bawah berikut selama tiga tahun terakhir 2020 – 2022 :  

 

Gambar 1.1  

Nilai NPL Indikator Kinerja Perbankan Bank Umum Konvensional 

Periode 2018 – 2022   

  

  

  

Dalam perusahaan perbankan, perekonomian yang terjadi tidak selalu 

mengalami pertumbuhan, akan tetapi pasti ada masalah yang di alami. Di bawah 

ini adalah nilai profitabilitas (Return On Assets) pada perusahaa sub sektor 

perbankan dalam periode 2018 – 2022, dijelaskan pada tabel sebagai berikut:  

  

Sumber : OJK ( m www.ojk.co   )   

,00% 0 

,50% 0 

,00% 1 

,50% 1 

,00% 2 

,50% 2 

3 ,00% 

3 ,50% 

2020 2021 2022 

NPL 

NPL 

http://www.ojk.com/
http://www.ojk.com/
http://www.ojk.com/
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   ROA %  

 2018 2019 2020 2021 2022 

 
 

 

 
 

Sumber: OJK (www.ojk.go.id )   

Gambar 1.1  

Profitabilitas (Return On Assets) Indikator Kinerja Perbankan Indonesia 

Periode 2018-2022 Bank Umum  

  

Berdasarkan gambar 1.1 diatas diketahui bahwa Return On Assets dari 

perusahaan sub sektor perbankan periode 2018 – 2022 pada Bank umum yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia mengalami fluktuasi atau perubahan pada setiap 

tahunnya. Naik turunnya profitabilitas pada masing – masing perusahaan 

perbankan disebabkan oleh beberapa faktor antara lain risiko kredit dan likuiditas 

yang dimiliki oleh perusahan perbankan tersebut.   

Selama 5 tahun terhitung sejak tahun 2018 – 2022, tahun yang mengalami 

penurunan atau fluktuasi terhadap profitabilitasnya yang paling parah yaitu di tahun 

2020 yang berdampak atas pertumbuhan tingkat pengembalian asset sebesar 1,59% 

yang di sebabkan oleh perlambatan perekonomian.  

Pada tahun 2020, pandemi Covid – 19 telah menyebabkan pertumbuhan 

ekonomi Indonesia cenderung menurun pada tiap kuartalnya. Penurunan ekonomi 

yang signifikan ini berdampak terhadap profitabilitas aset perusahaan perbankan 

http://www.ojk.go.id/
http://www.ojk.go.id/
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tersebut. Pada dasarnya suatu Bank akan mendapatkan laba yang harus melakukan 

berbagai aktivitas di dalamnya, aktivitas tersebut akan menimbulkan berbagai 

risiko.  Risiko usaha bank merupakan ketidakpastian mengenai suatu hasil yang di 

perkiraan atau di harapkan akan di terima oleh suatu perusahaan. menurut Dewi & 

Srihandoko, (2018) resiko pasar adalah suatu risiko yang timbul karena menurunnya 

nilai suatu investasi karena pergerakan pada faktor – faktor pasar. Di dalam risiko 

pasar tersebut ada berbagai macam risiko, salah satunya yaitu risiko kredit dan 

risiko likuiditas. Pasca pandemi di tahun 2022, kondisi likuiditas perekonomian dan 

perbankan domestik masih relatif longgar di tengah pertumbuhan kredit yang terus 

membaik dan meningkatnya aktivitas ekonomi. Pertumbuhan kredit diproyeksikan 

akan meningkat bertahap seiring dengan pemulihan ekonomi yang terus berlanjut. 

Bank masih akan sangat selektif dalam menyalurkan kredit dengan memperhatikan 

pengelolaan risiko kredit dan kinerja calon debitur. (www.lps.go.id)    

Menurut Aji & Manda (2021) menjelaskan bahwa risiko kredit memiliki 

pengaruh negatif dan signifikan secara parsial terhadap profitabilitas Menurut (Sari 

et al., 2021) yang juga menyatakan bahwa secara parsial risiko kredit (NPL) 

berpengaruh terhadap profitabilitas bank, pernyataan ini dapat dijelaskan karena 

semakin kecil kredit bermasalah (NPL) maka akan semakin kecil pula risiko kredit 

yang ditanggung oleh pihak bank, sehingga bank/perusahaan dapat meningkatkan 

profit dan meminimalisir kerugian. Hal ini berbanding terbalik dengan pendapat 

sebelumnya, bahwa menurut Tehresia et al., (2021) risiko kredit (NPL) memiliki 

pengaruh negatif terhadap ROA. Dan juga dari pendapat Dewi & Wartana (2021) 

http://www.lps.go.id/
http://www.lps.go.id/
http://www.lps.go.id/
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mengemukakan NPL berpengaruh negatif terhadap ROA, yang menyatakan bahwa 

semakin tinggi NPL (risiko kredit) maka akan semakin rendah nilai ROA (return 

On Assets), hal ini dikarenakan hilangnya kesempatan bank dalam memperoleh 

laba. Suatu bank dikatakan mempunyai NPL yang tinggi jika banyaknya kredit 

yang bermasalah lebih besar daripada jumlah kredit yang diberikan kepada debitur.  

Menurut Eriyanto & Sudiyatno (2022) apabila bank memiliki likuiditas baik 

dengan jumlah yang memadai, maka bank dapat membayar kewajiban kepada 

kreditor yang sudah jatuh tempo maupun dapat membayar apabila tiba – tiba terjadi 

penarikan dana nasabah dalam jumlah besar. Ukuran untuk mengetahui risiko 

likuiditas yaitu dengan menggunakan rasio Loan to Deposit Ratio (LDR), maka 

semakin rendah kemampuan likuiditas bank dalam menyalurkan kredit. Maka 

semakin tinggi dana masyarakat yang dapat dihimpun dan dapat disalurkan, maka 

pula akan meningkatkan profitabilitas (ROA) pada bank.  

Menurut Sugiartha et al (2021) yang menyatakan bahwa resiko likuiditas 

berpengaruhpositif dan signifikan terhadap profitabilitas. Hal ini dapat dilihat 

karena perusahaantelah mampu dalam mengelola likuiditasnya dan kemampuan 

perusahaan dalam menyalurkan kredit secara optimal juga efisien, yang berdampak 

pada peningkatan pendapatan dari kredit. Adanya peningkatan pendapatan yang 

diperoleh dari kredit inilah yang akan dapat meningkatkan kemampuan dalam 

menghasilkan suatu laba/profitabilitas (ROA). Hal ini di dukung oleh peneliti 

terdahulu yaitu (Surya et al., 2021)yang menyatakan bahwa hubungan antara risiko 

likuiditas (LDR) berperngaruh positif terhadap profitabilitas (ROA). Yang 
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menjelaskan bahwa setiap peningkatan terhadap LDR (risiko likuiditas) akan 

diikuti juga dengan peningkatan terhadap profitabilitas. Hal ini berbanding terbalik 

dengan hasil penelitian menurut Sante et al (2021) dan Dewi & Srihandoko (2018) 

menyatakan bahwa secara parsial risiko likuiditas (LDR) tidak berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas (ROA) dikarenakan nilai signifikansinya lebih 

besar dari nilai profitabilitasnya.   

Dari paparan di atas menyatakan bahwa penelitian mengenai pengaruh 

Risiko Kredit (NPL) dan Risiko Likuiditas (LDR) terhadap Profitabilitas (ROA) 

sudah banyak diteliti oleh beberapa peneliti sebelumnya dan berkembang. Bahkan 

terdapat beberapa perbedaan hasil penelitian yang dilakukan oleh para peneliti 

sebelumnya yang membuat timbulnya research gap.   

Sehingga berdasarkan fenomena di atas dan research gap maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian pada perusahaan sub sektor perbankan dengan 

judul penelitian “Pengaruh Risiko Kredit dan Risiko Likuiditas Terhadap 

Profitabilitas Pada Perusahaan Sub Sektor Perbankan yang Terdaftar Di Bursa Efek  

Indonesia Periode 2018 – 2022”.  
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1.2 Identifikasi Masalah  

1. Adanya indikasi risiko kredit yang menurun tercermin dari rasio kredit yang 

bermasalah pada perusahaan sub sektor perbankan.   

2. Tingkat Profitabilitas dalam rasio ROA pada perusahaan Perbankan Indonesia 

tahun 2019 – 2020 mengalami penurunan paling signifikan.  

3. Adanya indikasi risiko likuiditas yang masih belum normal pasca pandemi di 

tahun 2022 pada perusahaan sub sektor perbankan.  

1.3 Pembatasan Masalah  

Dikarenakan adanya keterbatasan waktu, tenaga dan biaya. Maka penelitian 

ini hanya memfokuskan pada Risiko Kredit menggunakan rasio Non-Performance 

Loan (NPL), Risiko Likuiditas menggunakan rasio Loan to Deposit Rasio (LDR) 

dan Profitabilitas menggunakan Return On Assets (ROA). Perusahaan yang 

digunakan adalah Sub Sektor Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 

dengan Periode penelitian 2018 – 2022. Metode Kuantitatif, Teknik Purposive 

sampling sebanyak 24 Perusahaan, Alat analisis Regresi Linier Berganda.   

  

1.4 Perumusan Masalah  

1. Apakah terdapat pengaruh risiko kredit terhadap profitabilitas pada sub sektor 

perbankan yang terdaafttar di Bursa Efek Indonesia periode 2018 – 2022?  

2. Apakah terdapat pengaruh risiko likuiditas terhadap profitabilitas pada sub 

sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018 – 2022?   
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3. Apakah terdapat pengaruh risiko kredit dan risiko likuiditas terhadap 

profitabilitas pada sub sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2018 – 2022?  

1.5 Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

1.5.1 Tujuan Penelitian   

1. Untuk mengetahui pengaruh risiko kredit terhadap profitabilitas pada sub 

sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2018 – 

2022.  

2. Untuk mengetahui pengaruh risiko likuiditas terhadap profitabilitas pada sub 

sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018 – 

2022.  

3. Untuk mengetahui pengaruh risiko kredit dan risiko likuiditas terhadap 

profitabilitas pada sub sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek  

Indonesia periode 2018 – 2022.  

1.5.2 Kegunaan Penelitian  

a. Aspek Teoritis  

1. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

mengenai faktor – faktor yang mempengaruhi profitabilitas pada 

perusahaan sub sektor keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  

2. Penelitian ini diharapkan juga sebagai sarana pengembangan ilmu 

pengetahuan yang secara teoritis dipelajari di bangku perkuliahan.  
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b. Aspek Praktis  

1. Bagi Perusahaan   

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi 

manajemen dalam meningkatkan pemahaman tentang kinerja keuangan 

suatu perusahaan perbankan, pemahaman akan risiko kredit dan risiko 

likuiditas yang mampu mempengaruhi tingkat pertumbuhan asset.  

2. Bagi Investor  

Untuk penelitian ini diharpkan dapat memberikan referensi dalam hal 

melakukan investasi pada suatu perusahaan yang akan diinvestasikan 

oleh investor. Agar dapat membuat keputusan investasi yang lebih baik. 

Penelitian diharapkan memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang 

keuangan perusahaan, faktor – faktor yang mempengaruhi ROA 

perusahaan, dan dapat menggunakan hasil penelitian sebagai referensi 

untuk membuat keputusan investasi atau analisis fundamental 

perusahaan.  

3. Bagi Penelitian selanjutnya  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana yang bermanfaat dalam 

mengimplementasikan pengetahuan cara mengolah data profitabilitas  

sebuah perusahaan, selain itu dapat mengetahui cara mencegah risiko 

kredit dan risiko likuiditas serta memberikan pengalaman dalam 

melakukan penelitian.  
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BAB II  

  

LANDASAN TEORI  

2.1 Deskripsi Teori  

2.1.1  Signalling Theory  

Menurut Fahmi (2014:338) Signalling Theory adalah teori yang 

membahas naik turunnya harga di pasar, sehingga akan memberi pengaruh pada 

keputusan investor. bahwa Signal Theory adalah suatu perilaku manajemen 

sebuah perusahaan dalam memberikan petunjuk untuk investor terhadap 

pandangan manajemen pada prospek perusahaan untuk masa yang akan datang 

(Brigham & Houston 2018:184)  

Teori sinyal menjelaskan bahwa perusahaan memberi syarat atau sinyal 

kepada investor berupa informasi tentang seberapa besar laba yang di dapat dari 

asset yang digunakan, dengan demikian jika laba tinggi maka akan menjadi 

sinyal yang bagus bagi investor, karena Ketika laba tinggi menandakan bahwa 

kinerja perusahaan baik, maka investor akan tertarik menginvestasikan dananya 

kepada perusahaan yang berupa surat berharga atau saham. Profitabilitas yang 

tinggi merupakan prospek yang baik, sehingg investor akan merespon positif 

sinyal tersebut Dewi & Wartana (2021)  

Dari penjelasan mengenai teori sinyal menurut para ahli di atas, dapat 

disimpulkan bahwa teori sinyal berhubungan dengan penelitian ini, dikarenakan 

dengan mengetahui nilai tingkat profitabilitas suatu perusahaan serta informasi  

12  
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mengenai risiko kredit dan risiko likuiditas yang terjadi di suatu perusahaan, 

maka akan memudahkan investor dalam menginvestasikan dananya kepada 

sebuah perusahaan.   

2.1.2 Profitabilitas  

Menurut Hamidah, (2015:56) Rasio profitabilitas adalah hasil akhir dari 

sejumlah kebijakan dan keputusan yang dilakukan oleh perusahaan. rasio –rasio 

yang telah dibaha sejauh ini dapat memberikan petunjuk – petunjuk yang 

berguna dalam menilai keefektifan dari operasi sebuah perusahaan, tetapi rasio 

profitabilitas akan menunjukan kombinasi efek dari likuiditas, manajemen 

asset, dan utang pada hasil – hasil operasi.  

Menurut Prihadi, (2019: 166) profitabilitas merupakan kemampuan 

menghasilkan laba. Sari et al., (2021) menyatakan bahwa profitabilitas juga 

sering dijadikan ukuran untuk menilai kinerja suatu perusahaan yang 

berkemampuan menghasilkan laba yang baik dan menunjukkan kinerja 

perusahaan yang baik. Adapun menurut Tehresia et al., (2021) profitabilitas 

menjadi suatu alat pengukuran kesehatan bank atau kinerja perbankan yang 

digunakan untuk mengukur efektivitas manajemen berdasarkan hasil yang 

didapatkan dari penjualan dan investasi. Dan menurut (Aji & Manda, 2021) 

menyatakan bahwa profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam 

memperoleh laba selama periode tertentu dengan model atau aktiva yang 

dimiliki oleh perusahaan.   

Dari pemaparan di atas yang menjelaskan mengenai profitabiitas, dapat 

disimpulkan bahwa profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan yang 

mampu menghasilkan laba atau keuntungan selama periode tertentu.  
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2.1.3 Return On Assets (ROA)  

Menurut Prihadi, (2019:166) Return On Assets (ROA)  yaitu tingkat 

profitabilitas yang dikaitkan dengan penggunaan aset. Menurut Murhadi, 

(2012:64) menyatakan bahwa Return On Assets (ROA) mencerminkan  

seberapa besar return yang dihasilkan atas setiap rupiah uang yang ditanamkan 

dalam bentuk aset.   

Menurut Dewi & Srihandoko, (2018) ROA merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur sejauh mana kemampuan perusahaan dalam 

memperoleh laba dengan memanfaatkan aktiva yang dimiliki perusahaan. 

Dapat disimpulkan bahwa Return On Assets (ROA) merupakan rasio keuangan 

yang mengukur tingkat profitabilitas perusahaan dalam memanfaatkan asetnya. 

ROA yang tinggi cenderung lebih efesien dalam memanfatkan asetnya untuk 

menghasilkan keuntungan.  

2.1.3.1 Tujuan Return On Assets (ROA)   

Menurut Darminto, (2019:73) Return On Assets (ROA) 

digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam  

memanfaatkan aset untuk memperoleh laba. Rasio ini mengukur tingkat  

kembalian investasi yang telah dilakukan oleh perusahaan dengan 

menggunakan seluruh dana (aset) yang dimilikinya.  

Menurut Dewi & Wartana (2021) ROA (Return On Assets) adalah 

rasio yang memiliki tujuan untuk menunjukan perbandingan antara laba 

(sebelum pajak) dengan total asset bank. Selain itu,  Rasio ini juga 

bertujuan untuk menunjukan tingkat efesiensi pengelolaan asset yang 

dilakukan oleh bank yang bersangkutan.  
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Menurut Eriyanto & Sudiyatno, (2022)profitabilitas digunakan 

sebagai patokan atau kondisi suatu perusahaan dalam menghasilkan 

laba bersih dari aktivitas yang dilakukan pada setiap periode. Dalam 

menentukan profitabilitas dapat mencerminkan keberlangsungan 

kinerja keuangan suatu bankdengan mementingkan penilaian besarnya 

laba berdasarkan nilai ROA (Return On Assets). Dengan kata lain tujuan 

ROA lebih memfokuskan pada kemampuan manajemen bank dalam 

mendapatkan income dari pengelolaan asset perusahaan yang dimiliki.  

2.1.3.2 Faktor – Faktor yang Mempengaruhi ROA  

Menurut Ikhwal, (2016) faktor yang mempengaruhi ROA adalah 

sebagai berikut :  

1. Rasio likuiditas, rasio ini mengukur kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya, yang dihitung dengan 

membandingkan aktiva lancar perusahaan dengan kewajiban  

lancar.  

2. Rasio manajemen aktiva, rasio ini mengukur seberapa efektif 

perusahaan mengelola aktivanya.  

3. Rasio Manajemen Utang, rasio ini bertujuan untuk mengetahui 

sejauh mana kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka 

panjang perusahaan yang digunakan untuk membiayai seluruh 

aktivitas perusahaan.  

Rumus yang digunakan untuk menghitung nilai ROA, menurut  

(Hanafi & Halim, 2018:81) adalah :  
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𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 (𝑅𝑂𝐴) =   

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 

Menurut (Eriyanto & Sudiyatno, 2022) rumus yang digunakan 

untuk mengitung ROA adalah :  

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 (𝑅𝑂𝐴) =   

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑎𝑠𝑒𝑡 

  

Menurut (Komalasari & Manda, 2022) rumus yang digunakan 

untuk menghitung nilai ROA adalah :  

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ  

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 (𝑅𝑂𝐴) =  𝑋 100%  

 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡  

  

  

2.1.3.3 Kelebihan Dan Kekurangan ROA  

Menurut Ikhwal, (2016) kelebihan dari ROA sebagai berikut:  

1. Merupakan indikator pengukuran yang komprehensif untuk melihat 

keadaan suatu perusahaan berdasarkan laporan keuangan yang ada.  

2. Mudah dihitung, dipahami dan sangat berarti dalam nilai absolute.  

3. Merupakan denominator yang dapat diterapkan pada setiap unit 

organisasi yang bertanggung jawab terhadap profitabilitas dan unit 

usaha.  

Selain mempunyai keunggulan Return On Assets (ROA) juga 

memiliki kelemahan sebagai berikut :  
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1. Pengukuran kinerja dengan menggunakan Return On Assets (ROA) 

membuat manajer divisi memiliki kecenderungan untuk  

melewatkan project – project yang menurunkan divisional Return 

On Assets (ROA), meskipun sebenarnya project – project tersebut 

dapat meningkatkan tingkat keuntungan perusahaan secara 

keseluruhan.  

2. Manajemen cenderung untuk berfokus pada tujuan jangka pendek 

dan bukan tujuang jangka panjang.  

3. Sebuah project dalam Return On Assets (ROA) dapat meningkatkan 

tujuan jangka pendek, tetapi project tersebut mempunyai 

konsekuensi negatif dalam jangka panjang yang berupa pemutusan 

beberapa tenaga penjualan, pengurangan budget pemsaran dan 

menggunakan bahan baku yang relatif murah sehingga menurunkan 

kualitas produk dalam jangka panjang.  

2.1.4 Risiko Kredit (X1)  

Menurut Rustam Rianto Bambang, (2017:153) risiko kredit dapat 

bersumber dari berbagai aktivitas bisnis perusahaan yang beroperasi sebagai 

lembaga keuangan, pemberian kredit merupakan sumber risiko kredit yang 

terbesar. Hanafi & Halim, (2014:165) menyatakan bahwa risiko kredit terjadi jika 

Counterparty (pihak lain dalam transaksi suatu bisnis) tidak bisa memenuhi 

kewajibannya (wan prestasi).   

Selain itu, Sugiartha et al., (2021) menyatakan bahwa salah satu risiko 

yang timbul adalah risiko kredit yang di derita bank. Risiko kredit ini diukur 

dengan rasio Non Performance Loan (NPL). NPL adalah risiko kredit yang 
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akan diderita oleh bank karena akibat tidak dilunasinya kredit yang seharusnya 

diperoleh bank dalam beberapa kurusn waktu kredit diberikan (tenor kredit).  

Adapun menurut Dewi & Srihandoko, (2018) yang menyatakan bahwa NPL 

(NonPerforming Loan) merupakan rasio keuangan yang terkait dengan risiko 

kredit, NPL sendiri adalah perbandingan antara total kredit bermasalah dengan 

total kredit yang diberikan kepada debitur. Eriyanto & Sudiyatno, (2022) 

menyatakan bahwa risiko kredit timbul karena terjadinya ketidakpastian dalam 

penyetoran suatu pinjaman yang sudah disepakati oleh debitur.  

Dari pemaparan di atas yang dapat disimpulakan bahwa risiko kredit 

merupakan salah satu risiko utama yang dihadapi oleh lembaga keuangan, 

seperti bank karena dapat berdampak pada likuiditas, solvabilitas, dan 

profitabilitas mereka.   

2.1.4.1 Tujuan Manajemen Risiko Kredit  

Menurut Rustam Rianto Bambang, (2018:155) tujuan utama 

manajemen risiko kredit adalah memastikan bahwa aktivitas penyediaan 

dana lembaga keuangan tidak terekspos pada risiko kredit yang dapat 

menimbulkan kerugian pada lembaga keuangan. Secara umum,  

eksposur risiko kreddit merupakan salah satu eksposur risiko utama di 

lembaga keuangan di Indonesia sehingga kemampuan lembaga 

keuangan untuk mengindentifikasi, mengukur, memantau, dan 

mengendalikan risiko kredit serta menyediakan modal yang cukup bagi 

risiko tersebut akan menjadi sangat penting.  

Menurut Sugiartha et al., (2021) risiko kredit yang mucul akibat 

tidak dibayarkannya Kembali kedit dalam bentuk pengembalian pokok 
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maupun bunga seperti yang telah disepakati dalam perjanjian kredit 

antara kreditur dalam hal ini membahas bank, dengan debitur atau 

nasabah kredit ataupun peminjam kredit. Sehingga muncul adanya 

risiko kredit yang diukur oleh NPL (Non-Performing Loan). Oleh 

karena itu NPL ini berfungsi sebagai alat ukur untuk mengetahui nilai 

tingkat dari risiko kredit di suatu perusahaan dengan menjumlahkan 

total kredit bermasalah yang dibagi dengan total kredit yang diberikan 

atau disalurkan ke masyarakat (outstanding).   

NPL (Non-Performing Loan) merupakan salah satu alat ukur 

rasio dari risiko usaha bank yang menunjukan besarnya risiko kredit 

bermasalah yang ada pada industri perbankan. Menurut Eriyanto Desiana 

Bella & Sudiyatno Bambang, (2022) risiko kredit timbul akibat terjadinya 

ketidakpastian dalam penyetoran suatu pinjaman yang sudah disepakati 

oleh debitur. Rasio NPL ni berfungsi sebagai alat ukur untuk mengetahui 

atau untuk mencegah adanya potensi kredit yang terjadi di suatu 

perusahaan. Karena semakin tinggi nilai NPL, maka akan semakin besar 

juga risiko kredit yang ditanggung oleh pihak bank, akibat terjadinya 

NPL maka perusahaan akan berhati – hati dalam menyalurkan kredit hal 

tersebut dikarenakan adanya potensi kredit yang tidak tertagih.  

2.1.4.2 Faktor – faktor yang Mempengaruhi Risiko Kredit  

Menurut Rustam Rianto Bambang, (2018:156) mengatakan 

bahwa bank harus mampu mengelola risiko kredit, karena dengan 

semakiin meningkatnya risiko akibat potensi kegagalan pihak lain 

dalam memenuhi kewajiban yang telah disepakati. Bank harus mampu 
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mengelola risiko kredit dalam portofolio pembiayaan terkait dengan 

kemungkinan adanya penurunan kualitas dan konsetrasi. Penyebab 

utama terjadinya risiko kredit adalah bank terlalu mudah memberikan 

pinjaman atau melakukan investasi karena dituntut untuk memanfaatkan 

kelebihan likuiditas. Akibatnya penilaian pembiayaan kurang cermat 

dalam mengantisipasi berbagai kemungkinan risiko usaha yang 

dibiayai. Dan risiko ini akan semakin terlihat ketika perekonomian  

dilanda kritis.    

Rumus yang digunakan untuk menghitung risiko kredit, menurut  

(Dewi & Srihandoko, 2018) adalah :  

 𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 𝑇𝑖𝑑𝑎𝑘 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 

𝑁𝑃𝐿 =   𝑋 100%  

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 

Rumus untuk menghitung risiko kredit dengan menggunakan 

rasio Non Performance Loan (NPL) Menurut Sugiartha et al., (2021) 

adalah :  

  𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑐𝑒𝑡 

𝑁𝑃𝐿 =  𝑋 100%  

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 

Menurut Tehresia Shella et al., (2021) rumus yang digunakan 

untuk mengitung risiko kredit dengan menggunakan Non Performance  

Loan (NPL) adalah :  

  𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 𝐵𝑒𝑟𝑚𝑎𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ 

𝑁𝑃𝐿 =  𝑋 100%  

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 
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2.1.4.3 Macam – Macam Risiko Kredit  

Menurut Rustam Rianto Bambang, 2018:156). Risiko kredit dan 

risiko likuiditas merupakan risiko paling fundamental para operasional 

lembaga keuangan. Risiko kredit meliputi risiko konsentrasi kredit yaitu 

risiko yang timbul akibat konsetrasinya penyediaan dana kepada satu 

pihak atau sekelompok pihak, industry, sektor, dan/atau area geografis 

tertentu yang berpotensi menimbulkan kerugian cukup besar yang dapat 

mengancam kelangsungan usaha lembaga keuangan yang memberikan  

kredit.   

1. Risiko akibat kegagalan pihak lawan (Counterparty credit risk) 

merupakan risiko yang timbul akibat terjadinya kegagalan pihak 

lawan dalam memenuhi kewajibannya dan timbul dari jenis transaksi 

yang memiliki karakteristik tertentu, misalnya transaksi yang 

dipengaruhi oleh pergerakan nilai wajar atau nilai pasar.   

2. Risiko akibat kegagalan settlement (settlement risk) adalah risiko 

yang timbul akibat kegagalan penyerahan kas.   

3. Risiko akibat instrument keuangan pada tanggal penyelesaian 

(settlement date) yang telah disepakati dari transaksi penjualan dan 

atau pembelian instrument keuangan.   

4. Risiko kredit akibat Country risk, merupakan risiko yang timbul dari 

ketidakpastian karena memburuknya kondisi perekonomian suatu 

Negara, kegagalan suatu negara dalam membayar utang, gejolak 

social politik dalam suatu negara, serta kebijakan suatu negara, anatar 
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lain rasionalisasi atau pengambilalihan asset, kontrol nilai tukar, dan 

atau devaluasi nilai tukar.  

   

2.1.5 Risiko Likuiditas (X2)  

Menurut Irham Fahmi (2011:93) risiko likuiditas merupakan bentuk 

risiko yang dialami oleh suatu perusahaan karena ketidakmampuannya dalam 

memenuhi kewajiban jangka peneknya, sehingga itu memberi pengaruh kepada 

terganggunya aktivitas perusahaan ke posisi tidak berjalan secara normal. Oleh 

karena itu, risiko likuiditas sering disebut short term liquidity risk. Kepemilikan 

asset perusahaan yang tidak lagi mencukupi untuk menstabilkan perusahaan, 

yaitu sudah terlalu banyak asset yang dijual sehingga jika asset yang tersisa 

tersebut masih ingin dijual maka itu juga tidak mencukupi untuk menstabilkan 

perusahaan, ini adalah salah satu yang melatarbelakangi adanya risiko likuiditas 

terjadi pada suatu perusahaan.  

Risiko likuiditas menurut Rustam Rianto Bambang (2018:119) adalah 

risiko akibat ketidakmampuan perusahaan untuk memenuhi utang yang jatuh 

tempo dari sumber pendanaan arus kas dan atau dari asset likuid berkualitas 

tinggi yang dapat digunakan tanpa mengganngu aktivitas dan kondisi keuangan 

perusahaan.  

Adapun menurut Sante et al, (2021) Rasio yang dapat digunakan untuk 

mengukur kemampuan bank dalam membayar hutang jangka pendek adalah  

Loan To Deposit Ratio (LDR). Rasio ini mengukur seberapa liquid suatu bank. 

LDR merupakan rasio untuk mengukur komposisi jumlah kredit yang diberikan 

dibandingkan dengan jumlah dana masyarakat dan modal sendiri yang 
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digunakan. Dewi & Wartana (2021) menyatakan pengelolaan likuiditas 

merupakan salah satu masalah yang kompleks dalam kegiatan operasi bank, hal 

tersebut dikarenakan dana yang dikelola bank sebagian besar adalah dana dari 

masyarakat yang sifatnya jangka pendek dan dapat ditarik sewaktu – waktu.   

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa risiko likuiditas 

merupakan risiko bahwa suatu aset atau instrumen keuangan tidak dapat dengan 

mudah dan cepat diubah menjadi uang tunai tanpa menimbulkan kerugian yang 

signifikan.  

2.1.5.1 Tujuan Risiko Likuiditas (Rasio LDR)  

Menurut Tehresia et al., (2021) rasio LDR (Loan to Deposit 

Ratio) bertujuan sebagai alat ukur untuk mengetahui kemampuan 

likuiditas suatu bank dengan menunjukan perbandingan antara jumlah 

kredit yang diberikan oleh bank dengan dana pihak ketiga. Semaki 

tinggi nilai LDR memberikan indikasi semakin rendah kemampuan 

likuiditas yang bersangkutan, karena jumlah dana yang diperlukan untuk 

membiayai kredit semakin besar.  

Menurut Aji & Manda (2021) menyatakan bahwa likuiditas 

suatubank sangat penting karena besar likuiditas wajib minimum atau 

giro wajib minimum bank telah ditetapkan oleh Bank Indonesia selaku 

Bank Sentral. LDR (Loan to Deposit Ratio) berfungsi sebagai pengukur 

kemampuan bank untuk memenuhi kewajiban yang harus di penuhi, 

dalam hal ini yaitu mengukur sejauh mana kemampuan Bank membayar 

Kembali penarikan dana yang dilakuka dengan mengandalkan kridet 

yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya. Sehingga semakin tinggi 
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LDR maka laba bank akan semakin meningkat (dengan asumsi Bank 

tersebut mampu menyalurkan kreditnya dengan efektif), dengan 

meningkatnya laba Bank, maka kinjerja Bank juga akan meningkat. 

Dengan demikian besar kecilnya rasio LDR suatu bank akan 

mempengaruhi kinerja suatu Bank.   

2.1.5.2 Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Risiko Likuiditas  

Menurut Bani & Yaya (2015) risiko likuiditas terjadi karena 

adanya kesenjangan antara sumber pendanaan yang pada umumnya 

berjangka pendek dan aktiva yang pada umumnya berjangka panjang. 

Apabila kesenjangan tersebut cukup besar maka akan menurunkan 

kemampuan bank untuk memenuhi kewajibannya pada saat jatuh tempo. 

Rendahnya kemampuan bank dalam memenuhi kewajibannya akan 

berimbas pada kemampuan bank untuk memenuhi semua penarikan 

dana oleh nasabah dan kewajiban yang telah jatuh tempo yang berakibat 

perbankan tidak dapat mengembalikan dana tersebut. Hal ini bank dalam 

kondisi tidak  

sehat.   

Rumus yang digunakan untuk menghitung rasiko likuiditas dengan 

menggunakan Rasio LDR, menurut Tehresia Shella et al.,  

(2021):  

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 

𝐿𝐷𝑅 =  𝑥 100%  

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑎𝑛𝑎 𝑃𝑖ℎ𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑡𝑖𝑔𝑎  

Menurut Aji & Manda, (2021)  rumus yang digunakan untuk 

menghitung rasio LDR adalah:   



25  

  

 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 𝑃𝑖ℎ𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑡𝑖𝑔𝑎 

𝐿𝐷𝑅 =  𝑥 100%  

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑎𝑛𝑎 𝑃𝑖ℎ𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑡𝑖𝑔𝑎  

Menurut Sugiartha et al., (2021) rumus yang digunakan untuk 

menghitung rasio LDR adalah sebagai berikut:  

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑖𝑏𝑒𝑟𝑖𝑘𝑎𝑛 

𝐿𝐷𝑅 =  𝑥 100%  

𝐷𝑃𝐾 

2.1.5.3 Jenis – Jenis Risiko Likuiditas  

Menurut Bani & Yaya (2015) terdapat beberapa jenis risiko 

likuiditas, sebagai berikut :  

1. Risiko ketika bank kelebihan dana dimana dana yang ada 

dalam bank banyak yang idle (dana menganggur yang tidak 

digunakan atau tersimpan begitu saja tanpa tujuan yang 

jelas). Hal ini menimbulkan pengorbanan tingkat bunga 

yang tinggi.  

2. Risiko ketika bank kekurangan dana, akibatnya dana yang 

tersedia untuk mencukupi kebutuhan kewajiban jangka 

pendek tidak ada.    

  

2.2 Hasil Penelitian Terdahulu  

Penelitian terdahulu ini dapat dijadikan salah satu acuan penulis dalam 

melakukan penelitian. Sehingga penulis dapat memperbanyak teori yang digunakan 

dalam memepelajari penelitian yang dilakukan. Berikut merupakan penelitian 

terdahulu berupa beberapa jurnal terkait dengan penelitian yang dilakukan penulis, 

diantaranya:  
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1. Komalasari & Manda, (2022) melakukan penelitian berjudul “Pengaruh Risiko 

Kredit, Risiko Operasional Terhadap Kinerja Perbankan Pada Bank BUMN 

Yang Terdaftar di BEI Periode 2012 – 2020.”  Variabel bebas yang digunakan 

dalam penelitian ini risiko kredit. Dan risiko operasional, sedangkan variabel 

terikat dalam penelitan ini yaitu kinerja perbankan. Metode penelitian ini 

berupa kuantitatif yang digunakan dengan teknik regresi linier berganda. 

Populasi penelitian ini berjumlah 4 persero Bisnis Simpanan Asing,. Sampel 

penelitian ini menggunakan Purposive testing  Persamaan penelitian terdahulu 

dengan penelitian yang dilakukan penulis antara lain : Memiliki 1 variabel sama 

yang dibahas yaitu risiko kredit, jenis penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan data sekunder, Teknik analisis  yang digunakan analisis regresi 

berganda. Adapun perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang 

dilakukan oleh penulis adalah  hasil dari peneliti ini menunjukan bahwa NPL 

berpengaruh negatif terhadap ROA.  

2. Surya et al., (2021) yang melakukan penelitian berjudul “Pengaruh Tingkat 

Risiko Kredit, Risiko Likuiditas, Risiko Operasional, Risiko Tingkat Bunga dan  

Kecukupan Modal Terhadap Profitabilitas Bank Perkreditan Rakyat Di Kota 

Denpasar Tahun 2016 – 2019”. Metode pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Teknik dokumentasi yang merupakan catatan 

peristiwa yang sudah berlalu. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini 

sebanyak 20 BPR dan Sampel dari penelitian ini menggunakan Teknik 

purposive sampling. Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi 

linier berganda. Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang 

dilakukan saat ini yaitu menggunakan dua variabel sama risiko kredit dan risiko 
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likuiditas terhadap provitabilitas (ROA), menggunakan teknik analisis regresi 

linear berganda, pengambilan sampel dilakukan secara purposive sampling. 

Adapun perbedaannya yaitu menggunakan variabel lainnya yang tidak dibahas 

yaitu risiko tingkat bunga, struktur kepemilikan manajerial dan objek yang di 

teliti yaitu perusahaan perbankan konvensional yang terdaftar di BEI tahun 

2016 – 2020. Sedangkan dalam penelitian ini objeknya yaitu peerusahaan sub 

sektor perbankan yang terdaftar di BEI periode 2018 -2022. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa secara simultan risiko kredit, risiko likuiditas, risiko 

operasional, risiko suku bunga dan kecukupan modal berpengaruh terhadap  

profitabilitas.  

3. Eriyanto & Sudiyatno, (2022) melakukan penelitian  yang berjudul Pengaruh 

Risiko Kredit, Risiko Likuiditas, Risiko Tingkat Bunga` Terhadap Profitabilitas  

Dengan Struktur Kepemilikan Manajerial Dan Ukuran Perusahaan Sebagai 

Variabel Kontrol” penelitian ini bertujuan untuk  mengevaluasi pengaruh resiko 

kredit, risiko likuiditas, risiko tingkat bunga terhadap profitabilitas dengan 

struktur kepemilikan manajerial dan ukuran perusahaan sebagai variabel 

control pada perusahaan perbankan konvensional yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2016 – 2020. Teknik analisis data ini menggunakan analisis 

regresi linier berganda, pengambilan sampel yang dilakukan secara purposive 

sampling. Persamaan dengan penelitian ini adalah dua variabel bebas yang 

sama yaitu risiko kredit dan risiko likuiditas, sama – sama menggunakan 

variabel terikat profitabilitas (ROA), metode penelitian menggunakan data 

sekunder, Teknik analisis data menggunakan analisis regresi linear berganda, 

pengambilan sampel dilakukan secara purposive sampling. Perbedaannya yaitu 
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variabel bebas lainnya yang tidak dibahas dalam penelitian ini adalah risiko 

tingkat bunga, struktur kepemilikan manajerial dan objek yang diteliti yaitu 

perusahaan perbankan konvensional yang terdaftar di BEI tahun 2016 -2022. 

Sedangkan dalam penelitian ini objeknya yaitu perusahaan perbankan yang 

terdaftar di BEI periode 2018 – 2022. Hasil uji t untuk variabel NPL 

menunjukan bahwa risiko kredit berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

profitabilitas, hasil uji t untuk  risiko likuiditas, maka variabel LDR 

berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap profitabilitas, hasil uji t untuk 

variabel NIM yang artinya risiko tingkat bunga berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap profitabilitas, hasil uji t untuk variabel KM disimpulkan 

bahwa struktur kepemilikan manajerial berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap profitabilitas. Dan hasil uji t untuk variabel SZ bahwa 

ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan tehadap profitabilitas.  

4. Sari et al., (2021) melakukan sebuah penelitian yag berjudul “Dampak Risiko 

Kredit, Suku Bunga dan Likuiditas terhadap Profitabilitas Bank” penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel risiko kredit, suku Bunga, 

likuiditas terhadap profitabilitas secara simultan maupunsecara parsial 

berpengaruh pada perusahaan subsector perbankan yang terdaftar di BEI 

periode 2016-2019. Sumber data adalah data sekunder. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah uji asumsi klasik dan analisis regresi linear 

berganda. Sampel dipilih dari metode purposive sampling. Persamaan dengan 

penelitian ini adalah dua variabel bebas yang sama – sama dibahas yaitu risiko 

kredit dan risiko likuiditas, variabel terikat menggunakan profitabilitas 9ROA), 

jenis penelitian kuantitatif, sumber data yaitu data sekunder, metode penelitian 
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analisis regresi linear berganda, objek yang diteliti sama – sama perusahaan sub 

sektor perbankan yang terdaftar di BEI. Perbedaannya variabel bebas yang tidak 

diteliti yaitu variabel suku bunga dan periode yang diteliti tahun 2016 – 2019, 

sedangkan dalam penelitian ini pada periode 2018 – 2022. Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa risiko kredit berpengaruh terhadap profitabilitas bank. 

Sementara suku bunga dan likuidtas tidak berpengaruh terhadap profitabilitas 

bank.   

5. Dewi & Srihandoko, (2018) melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh 

Risiko Kredit, Risiko Likuiditas Terhadap Profitabilitas Bank Studi Kasus pada 

Bank BUMN Periode 2008 – 2017” analisis yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah analisis regresi berganda. Berdasarkan pengujian secara parsial 

variabel  

NPL memiliki hubungan yang signifikan terhadap profitabilitas Bank. 

Persamaan dengan penelitian ini yaitu variabel bebas yang di bahas sama – 

sama menggunakan variabel risiko kredit dan risiko likuiditas, variabel terikat 

yang digunakan profitabilitas (ROA), metode penelitian deskriptif dan 

komperatif. Perbedaannya objek penelitian dilakukan pada perusahaan bank 

BUMN periode 2008 – 2017 sedangkan penelitian ini pada perusahaan sub 

sektor perbankan yang terdaftar di BEI periode 2018 – 2022, sampel yang 

digunakan sampel jenuh sedangkan dalam penelitian yang akan dilakukan 

menggunakan purposive sampling. Berdasarkan pengujian secara parsial, 

variabel LDR memiliki hubungan yang tidak signifikan terhadap profitabilitas 

Bank. Berdasarkan pengujian secara simultan, terdapat pengaruh antara 

variabel NPL dan LDR secara simultan terhadap variabel ROA.  
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6. Tehresia et al., (2021) melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Risiko 

Kredit, Risiko Likuiditas, Risiko Pasar, dan Risiko Operasional Terhadap  

Profitabilitas Pada Perusahaan Sektor Perbankan. Penelitian ini memiliki tujuan untuk 

mengetahui pengaruh risiko kredit, risiko likuiditas, risiko pasar, dan risiko 

operasional terhadap profitabilitas periode 2016 – 2019. Populasi dalam penelitian ini 

menggunakan purposve sampling, sumber data yang digunakan beupa data sekunder 

dan menggunakan analisis statistic deskriptif. Persamaan dengan penelitian yang akan 

dilakukan yaitu variabel bebas yang di bahas sama yaitu risiko rkedit dan risiko 

likuiditas, varuiabel terikatnya yaitu profitabilitas (ROA). Populasi menggunakan 

purposive sampling, metode penelitian kuantitatif dan sumber data sekunder, objek 

yang di teliti sama – sama perusahaa sub sektor perbankan yang terdaftar di BEI. 

Perbedaannya variabel bebas yang tidak di bahas yaitu risiko pasar dan risiko 

operasional, periode 2016 -2019. Penelitian menggunakan analisis deskriptif. 

Sedangkan pada penelitian ini periode 2018 – 2022 dan menggunakan analisis regresi 

linear berganda. Hasil dari penelitian berdasarkan hasil uji t menujukan bahwa risiko 

kredit (NPL) dan risiko operasional (BOPO) berpengaruh negatif terhadap 

profitabilitas (ROA) sedangkan risiko likuiditas (LDR) dan risiko pasar (NIM) 

berpengaruh positif terhadap profitabilitas (ROA) pada perusahaan perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016 – 2019.   

7. Sante et al., (2021) melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Risiko 

Kredit, Risiko Likuiditas Dan Risiko Operasional Terhadap Profitabilitas  

Perusahaan Perbankan yang Terdaftar Di LQ45, Buku III dan Buku IV Periode 

2017 – 2019. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh baik 

secara simultan maupun parsial antara risiko kredit (NPL), risiko likuiditas 
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(LDR) dan risiko operasional (BOPO) terhadap profitabilitas (ROA) bank yang 

terdaftar di LQ45 BUKU III dan BUKU IV periode 2017 – 2019. Metode 

analisis yang digunakan adalah analisis regresdi linear berganda. Teknik 

sampling yang digunakan adalah sampling jenuh, jenis data yang digunakan 

adalah data sekunder, dan Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan studi dokumentasi. Persamaan dengan penelitian yang akan 

dilakukan yaitu variabel bebas yang di bahas sama yaitu risiko kredit dan risiko 

likuiditas, varuiabel terikatnya yaitu profitabilitas (ROA), metode penelitian 

menggunakan analisis regresi linear berganda, jenis data penelitian kuantitatif 

dan sumber data sekunder, Teknik sampel yang digunakan sampling jenuh. 

Perbedaannya variabel bebas yang tidak di bahas yaitu risiko operasional da 

objek yang diteliti perusahaan perbankan yang terdaftar di LQ45, BUKU III 

dan BUKU IV periode 2017 – 2019. Sedangkan dalam penelitian ini objek yang 

diteliti yaitu perusahaan sub sektor perbankan yang terdaftar di BEI periode 

2018 – 2022. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa secara parsial (hasil uji t) 

risiko kredit (NPL) memiliki pengaruh negatif serta tidak signifikan. Risiko 

likuiditas (LDR) memiliki pengaruh positif serta tidak signifikan terhadap 

profitabilitas (ROA), secara parsial risiko operasional (BOPO) (hasil uji t) 

memilki pengaruh negatif serta berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas 

(ROA). Berdasarkan hasil uji f, secara simultan risiko kredit (NPL), risiko 

likuiditas (LDR), dan risiko operasional (BOPO) berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilita (ROA) pada seluruh perusahaan perbankan yang terdaftar 

di LQ45, BUKU III dan BUKU IV periode 2017-2019.   
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8. Sugiartha et al., (2021) melakukan penelitian berjudul “pengaruh Risiko Kredit, 

Risiko Likuiditas, Risiko Operasional Terhadap Profitabilitas (Pada PT. BPR. 

Maha Bhoga Marga) metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode 

pengumpulan data non partisipan, Teknik Analisa data menggunakan Teknik 

analisis regresi berganda yang sebelumnya telah dilakukan uji asumsi klasik. 

Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu variabel bebas yang di 

bahas sama yaitu risiko kredit dan risiko likuiditas, varuiabel terikatnya yaitu 

profitabilitas (ROA) dengan menggunakan Teknik analisis regresi linear 

berganda. Perbedaannya ada variabel bebas yang tidak dibahas yaitu risiko 

operasional dan objek yang diteliti perusahaan BPR Maha Bhoga Marga 

periode 2014 – 2018 menggunakan sampling jenuh sedangkan pada penelitian 

ini dilakukan pada perusahaan sub sektor perbankan yang terdaftar di BEI 

periode 2018 – 2022 menggunakan purposive sampling. Hasil dari penelitian 

ini menunjukan bahwa risiko kredit dan risiko operasional berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap profitabilitas, sedangkan risiko likuiditas berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap profitabilitas pada PT. Maha Bhoga Marga.  

9. Aji & Manda (2021) melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Risiko 

Kredit dan Risiko Likuiditas Terhadap Profitabilitas Pada Bank BUMN” 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh risiko kredit (NPL) risiko 

likuiditas (LDR) secara parsial dan simultan terhadap profitabilitas yang 

ditunjukan dengan rasio ROA dengan menggunakan uji regresi linier berganda 

bank BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015 – 2019. Tipe 

penelitian yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif dengan 

pendekatan kuantitaif, sampel yang digunakan yaitu menggunakan Teknik 
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sampling total. Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu 

variabel bebas yang di bahas sama yaitu risiko kredit dan risiko likuiditas, 

varuiabel terikatnya yaitu profitabilitas (ROA), data menggunakan data 

sekunder dengan pendekatan kuantitatif dan Teknik analisis regresi linear 

berganda. Perbedaannya sampel yang digunakan yaitu sampling total dan objek 

dilakukan pada Bank BUMN periode 2015 – 2019 Sedangkan pada penelitian 

ini menggunakan Teknik purposive sampling dan dilakukan pada perusahaan 

sub sektor yang terdaftar di BEI periode 2018 – 2022. Berdasarkan hasil uji t 

risiko kredit memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA. Variabel 

LDR tidak berpengaruh terhadap profitabilitas dan nlai signifikansi untuk 

pengaruh risiko kredit dan likuiditas secara simultan terdapat pengaruh secara 

simultan terhadap profitabilitas.   

10. Silitonga & Manda (2022) melakukan penelitian dengan judul: Pengaruh risiko 

kredit dan Risiko Likuiditas terhadap Kinerja Keuangan pada Bank BUMN  

Periode 2015-2020. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis risiko kredit  

(NPL) dan risiko likuiditas (LDR) pada kinerja keuangan (ROA) pada bank BUMN 

periode 2015-2020. Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linear 

berganda. Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu variabel bebas 

yang di bahas sama yaitu risiko kredit dan risiko likuiditas, varuiabel terikatnya yaitu 

profitabilitas (ROA), metode penelitiannya data sekunder, alat analisisnya regresi 

linear berganda. Adapun perbedaan denan penelitian ini yaitu objek yang diteliti yaitu 

pada Bank BUMN Periode 2015 – 2020 dan menggunakan sampling jenuh 

sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan pada perusahaan sub sektor yang 

terdaftar di BEI periode 2018 – 2022 menggunakan purposive sampling. Hasil 



34  

  

 

penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh secara parsial variabel risiko kredit 

(NPL) berdampak negatif dan signifikan terdapat kinerja keuangan (ROA). 

Sedangkan likuiditas (LDR) memiliki pengaruh positif tetapi tidak signifikan. 

Sementara secara simultan kedua variabel ini berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan (ROA) bank.   

  

Tabel 2.1 Hasil 

Penelitian  

  

Nama 

Pengarang  
Variabel  

Alat 

Analisis  

Sampel 

Penelitian  
Hasil Penelitian  

(Komalasari  

&  Manda,  

2022)  

1. Risiko kredit, risiko 

tingkat bunga dan 

risiko likuiditas 

sebagai variabel 

bebas  

2. Profitabilitas sebagai 

variabel terikat  

Teiknik 

regresi  

linear 

berganda  

Teknik 

Purposive 

Sampling  

Hasil dari peneliti ini 

menunjukan bahwa NPL 

berpengaruh negatif 

terhadap ROA, variabel 

NIM berpengaruh positif 

terhadap ROA, dan 

variabel LDR  

 

Nama 

Pengarang  

 
Variabel  

Alat 

Analisis  

Sampel 

Penelitian  
Hasil Penelitian  

     berpengaruh  negative 

terhadap ROA.  
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(Surya et 

al.,  

2021)  

 1.  

2.  

Risiko kredit, risiko 

likuiditas,  risiko 

operasional,  risiko 

tingkat bunga dan 

kecukupan  modal 

sebagai 

 variabel  

bebas  

Variabel  

Profitabilitas sebagai 

variabel terikat  

Teknik 

analisis 

regresi  

linear 

berganda  

Teknik 

Purposive 

Sampling  

hasil tersebut 

menunjukan bahwa 

secara simultan risiko 

kredit, risiko likuiditas, 

risiko operasional, risiko 

suku bunga dan 

kecukupan modal 

berpengaruh terhadap 

profitabilitas pada BPR  

 Kota  Denpasar.  

Pengujian hipotesis 

parsial menunjukan 

bahwa risiko likuiditas, 

risiko suku bunga 

berpengaruh positif 

terhadap profitabilitas 

BPR dan risiko kredit 

berpengaruh negative 

terhadap profitabilitas  

BPR  

 (Eriyanto  &  
Sudiyatno  

Bambang,  

2022)  

1. Risiko kredit, risiko 

likuiditas, dan risiko 

tingkat bunga 

sebagai variabel  

bebas  

2. Variabel  

Profitabilitas sebagai 

variabel terikat  

Teknik 

analisis 

regresi  

linear 

berganda  

Teknik 

Purposive 

Sampling  

Hasil uji t untuk variabel 

NPL berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap 

profitabilitas, hasil uji t 

untuk  risiko likuiditas 

berpengaruh positif dan 

tidak signifikan terhadap 

profitabilitas, hasil uji t 

untuk variabel NIM 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

profitabilitas, hasil uji t 

untuk variabel KM 

berpengaruh negatif dan 

tidak signifikan terhadap 

profitabilitas. Dan hasil 

uji t untuk variabel SZ 

berpengaruh positif dan  

 

Nama 

Pengarang  
Variabel  

Alat 

Analisis  

Sampel 

Penelitian  
Hasil Penelitian  

    signifikan  tehadap 

profitabilitas.  
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(Sari Sinta 

Purnama et  

al., 2021)  

1. Risiko kredit, risiko 

likuiditas, dan risiko 

tingkat bunga 

sebagai variabel  

bebas  

2. Variabel  

Profitabilitas sebagai 

variabel terikat  

Teknik 

analisis 

regresi  

linear 

berganda  

Teknik 

Purposive 

Sampling  

Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa risiko 

kredit berpengaruh 

terhadap profitabilitas 

bank. Sementara suku 

bunga dan likuidtas tidak 

berpengaruh terhadap 

profitabilitas pada 

perusahaan sub sector 

perbankan yang terdaftar 

di BEI periode 2016 – 

2019.  

 (Dewi  &  

Srihandoko ,  

2018)  

1. Risiko kredit dan 

risiko likuiditas, 

sebagai variabel bebas  

2. Variabel Profitabilitas 

sebagai variabel  

terikat  

Teknik 

analisis 

regresi  

linear 

berganda  

Teknik 

Purposive 

Sampling  

Berdasarkan pengujian 

secara parsial dapat 

diketahui bahwa variabel 

NPL memiliki hubungan 

yang signifikan terhadap 

profitabilitas Bank. 

variabel LDR memiliki 

hubungan yang tidak 

signifikan terhadap 

profitabilitas Bank. 

Berdasarkan pengujian 

secara simultan, NPL dan  

LDR sama – sama 

berpengaruh terhadap 

profitabilitas.  

(Tehresia  

Shella et al.,  

2021)  

1. Risiko kredit, risiko 

likuiditas, risiko 

pasar dan risiko 

operasional sebagai 

variabel bebas  

2. Variabel  

Profitabilitas sebagai 

variabel terikat  

Teknik 

analisis 

regresi  

linear 

berganda  

Teknik 

Purposive 

Sampling  

Hasil dari penelitian 

menujukan bahwa risiko 

kredit (NPL) dan risiko 

operasional (BOPO) 

berpengaruh negative 

terhadap profitabilitas 

(ROA) sedangkan risiko 

likuiditas (LDR) dan 

risiko pasar (NIM) 

berpengaruh positif 

terhadap profitabilitas  

 

Nama 

Pengarang  

 
Variabel  

Alat 

Analisis  

Sampel 

Penelitian  
Hasil Penelitian  

     (ROA) pada perusahaan 

perbankan yang terdaftar 
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di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2016 – 2019.  

(Sante et al.,  

2021)  

1.  

2.  

Risiko kredit, risiko 

likuiditas, dan risiko 

operasional  sebagai 

variabel bebas  

Variabel Profitabilitas 

sebagai 

 variabel  

terikat  

Teknik 

analisis 

regresi  

linear 

berganda  

Teknik 

Purposive 

Sampling  

Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa  

secara parsial (hasil uji t)   

risiko kredit (NPL) 

memiliki pengaruh 

negative serta tidak 

signifikan, Risiko 

likuiditas (LDR) 

memiliki pengaruh 

positif serta tidak 

signifikan. secara parsial 

risiko operasional 

(BOPO) (hasil uji t) 

memilki pengaruh 

negative serta 

berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas 

(ROA). Berdasarkan 

hasil uji F bahwa hasil 

signifikansi simultan 

risiko kredit (NPL), 

risiko likuiditas (LDR), 

dan risiko operasional 

(BOPO) berpengaruh 

signifikan terhadap 

profitabilita (ROA) pada 

seluruh perusahaan 

perbankan yang terdaftar 

di LQ45, BUKU III dan 

BUKU IV periode 

20172019.   

(Sugiartha 

et al., 2021)  

1.  Risiko kredit, risiko 

likuiditas, dan risiko 

operasional sebagai 

variabel bebas.  

Teknik 

analisis 

regresi  

linear 

berganda  

Teknik 

Purposive 

Sampling  

Hasil dari penelitian ini 

menunjukan bahwa 

risiko kredit dan risiko 

operasional berpengaruh 

negatif dan signifikan  

Nama 

Pengarang  

 
Variabel  

Alat 

Analisis  

Sampel 

Penelitian  
Hasil Penelitian  
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 2.  Variabel  

Profitabilitas sebagai 

variabel terikat  

  terhadap profitabilitas, 

sedangkan risiko 

likuiditas berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap profitabilitas 

pada PT. Maha Bhoga 

Marga.  

  

(Aji  &  
Manda, 2021)  

1.  

2.  

Risiko kredit, risiko 

likuiditas, dan risiko 

operasional sebagai 

variabel bebas.  

Variabel  

Profitabilitas sebagai 

variabel terikat  

Teknik 

analisis 

regresi  

linear 

berganda  

Teknik 

Purposive 

Sampling  

Berdasarkan hasil uji t 

risiko kredit memiliki 

pengaruh negative dan 

signifikan terhadap ROA. 

Variabel LDR tidak 

berpengaruh terhadap 

profitabilitas. secara 

simultan dapat 

disimpulkan bahwa kedua 

variabel terdapat 

pengaruh terhadap 

profitabilitas.  

(Silitonga  &  

Manda 2022)  

1. Risiko kredit dan 

risiko likuiditas 

sebagai variabel  

bebas  

2. Profitabilitas (ROA) 

sebagai variabel 

terikat.  

Teknik 

analisis 

regresi  

linear 

berganda  

Teknik 

purposive 

sampling  

Secara parsial ariabel 

risiko kredit berpengaruh 

negatif dan signifikan 

terhadap kinerja 

keuangan (ROA), 

sedangkan likuiditas tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja 

keuangan (ROA). Namun 

kedua variabel 

berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja 

keuangan (ROA) secara 

simultan.   
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2.3 Hubungan Antar Variabel  

2.3.1 Hubungan Antara Risiko Kredit Terhadap Profitabilitas  

Risiko kredit merupakan salah satu risiko utama yang dihadapi oleh 

lembaga keuangan, seperti bank karena dapat berdampak pada likuiditas, 

solvabilitas, dan profitabilitas mereka. Menurut penelitian yang dilakukan 

oleh Sari et al., (2021) menyatakan bahwa semakin kecil kredit bermasalah 

(NPL) maka akan semakin kecil pula risiko kreedit yang ditanggung oleh 

bank, sehingga bank dapat meningkatkan profit dan meminimalisir 

kerugian. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Dewi & Srihandoko, 

(2018) menyatakan bahwa risiko kredit (NPL) berpengaruh terhadap 

profitabilitas, risiko ini mengindikasikan bahwa semakin kecil NPL maka 

akan semakin pula risiko kredit yang ditanggung oleh perusahaan atau 

bank.    

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Eriyanto & Sudiyatno,  

(2022) menyatakan bahwa NPL berpengaruh negatif terhadap ROA, artinya 

NPL dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi risiko kredit bermasalah 

maka semakin berpotensi menurunkan keuntungan yang diperoleh.  

Menurut Dewi & Wartana, (2021) Hasil dari peneliti ini menunjukan bahwa 

NPL berpengaruh negatif terhadap ROA, semakin tinggi NPL yang 

dimiliki oleh suatu bank maka semakin rendah ROA.   
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2.3.2 Hubungan Antar Risiko Likuiditas Terhadap Profitabilitas   

Risiko likuiditas merupakan risiko bahwa suatu aset atau instrumen 

keuangan tidak dapat dengan mudah dan cepat diubah menjadi uang tunai 

tanpa menimbulkan kerugian yang signifikan. Menurut Sugiartha et al., 

(2021) menyatakan bahwa risiko likuiditas berpengaruh terhadap 

profitabilitas, hasil ini bermakna bahwa semakin tinggi risiko likuiditas 

akan mampu meningkatkan profitabilitas, dalam hal ini menyalurkan kredit 

secara optimal dan efesien berdampak pada peningkatan pendapatan dari 

kredit. Adanya peningkatan pendapatan yang diperoleh dari kredit dapat 

meningkatkan kemampuan dalam menghasilkan laba dari periode 2013 – 

2019. Tehresia et al., (2021) menyatakan bahwa risiko likuiditas (LDR) 

berpengaruh positif terhadap profitabilitas, dimana semakin tinggi LDR 

memberikan indikasi semakin rendah kemampuan likuiditas bank 

bersangkutan, karena jumlah dana yang diperlukan untuk membiayai kredit 

semakin besar. Menurut Surya et al., (2021) menyatakaan bahwa risiko 

likuiditas (NPL) berpengaruh positif terhadap ROA, hal ini 

mengindikasikan bahwa setiap peningkatan LDR akan diikuti juga 

pengingkatan terhadap profitabilitas, dimana ketika jumlah kredit 

meningkat maka pendapatan dari kredit akan naik sekaligus kemampuan 

bank dalam menghasilkan laba juga semakin meningkat.  

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Dewi & Wartana, (2021) 

menyatakan bahwa risiko likuiditas (LDR)  berpengaruh negatif terhadap 

ROA hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi LDR maka akan semakin 

rendah ROA. Menurut Sari et al., (2021) menyatakan bahwa LDR tidak 
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berpengaruh terhadap profitabilitas, dimana hal ini menyatakan bahwa LDR 

yang kecil mengindikasikan bahwa perusahaan tersebut memiliki kinerja 

penyaluran kredit yang kurang maksimal, serta memiliki jumlah risiko 

pembiayaan macet yang maksimal, sehingga dapat berakibat pada  

penurunan profitabilitas.   

2.3.3 Hubungan Antara Risiko Kredit dan Risiko Likuiditas Terhadap  

Profitabilitas   

Hubungan antara risiko kredit dan risiko likuiditas terhadap 

profitabilitas menurut Aji & Manda, (2021) secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas (ROA). Dan berdasarkan pengujian secara 

simultan yang dilakukan oleh Dewi & Srihandoko, (2018) diketahui bahwa 

nilai signifikan variable NonPerforming Loan (NPL) dan Loan to Deposito 

Ratio (LDR) memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel Return On  

Asset (ROA).  

  

  

  

2.4 Kerangka Pemikiran  

Dalam profitabilitas ada dua rasio utama yang sering digunakan untuk 

mengukur keuntungan atau laba di suatu perusahaan, yaitu ROA dan ROE. Analisis 

profitabilitas dalam penelitian ini menggunakan rasio ROA (return on assets) 

sebagai pengukuran keberhasilan suatu bank atau perusahaan. ROA sendiri 

merupakan suatu rasio yang menunjukan perbandingan antara keuntungan (laba) 

sebelum pajak dengan total asset suatu bank, rasio ini memiliki tugas menunjukan 
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tingkat efesiensi dalam pengelolaan asset pada suatu bank atau perusahaan yang 

bersangkutan.   

Untuk mengukur profit (laba) suatu perusahaan, tidak selalu memiliki jalan 

yang mulus, kendala yang dihadapi selalu ada, salah satunya yang mempengaruhi 

profitabilitas perusahaan adalah risiko kredit dan risiko likuiditas. Dengan nilai 

risiko kredit yang meningkat dan likuiditas perusahaan tidak stabil maka hal ini 

akan mempengaruhi profitabilitas di suatu bank atau perusahaan tersebut.   

Risiko kredit yang timbul akibat tidak ada proses pembayaran Kembali 

kredit dalam bentuk pengembalian pokok ataupun bunga seperti yang telah di 

janjikan atau di sepakati terlebih dahulu antara kreditur dengan nasabah kredit atau 

peminjam kredit. Sehingga jika kredit semakin meningkat maka otomatis kinerja 

perusahaan atau bank akan semakin memburuk.  

Selain risiko kredit, risiko likuiditas juga memiliki pengaruh terhadap 

profitabilitas suatu perusahaan. Jika suatu perusahaan tidak mampu menyediakan 

likuiditas ataupun dalam bentuk sejumlah uang guna memeuhi kewajiban jangka 

pendek maka kinerja perusahaan akan turun. Dengan kata lain semakin tinggi 

likuiditas (LDR) suatu perusahaan maka laba bank akan semakin meningkat, hal 

ini dilihat dari kemampuan bank dalam menyalurkan kreditnya secara efektif.   

Untuk lebih mudah dalam memahami, peneliti menyajikan kerangka 

pemikiran dalam bentuk skema sebagai berikut:  
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2.5 Hiipotesis Penelitian  

Hipotesis pemikiran merupakan jawaban sementara atas pernyataan dalam 

penelitian, sehingga hipotesis penelitian ini menjadi:  

H1: Diduga ada pengaruh risiko kredit terhadap proftabilitas pada perusahaan 

subsektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018 – 

2022  

  

            

  

  

  

  

Gambar 2.1   

Kerangka Pemikiran    

  

  

      

      

      

      

Profitabilitas (ROA)   

Y ( )   

Risiko Kredit (NPL)   

X 1) (   

Risiko Likuiditas  

LDR ) (   

( X 2)   

H2   

H 1   

H 3   
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H2: Diduga ada pengaruh risiko likuiditas terhadap profitabilitas pada perusahaan 

subsektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018 –  

2022  

H3: Diduga ada pengaruh risiko kredit dan risiko likuiditas terhadap Profitabilitas 

pada perusahaan subsektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2018 – 2022  



 

 

  

BAB III  

  

METODOLOGI PENELITIAN  

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian  

 3.1.1 Tempat    

Dalam penelitian ini penulis mengambil objek pada perusahan sektor 

perbankan yang terdaftar Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018 – 2022 

guna mendukung pelaksanaan penyusunan proposal skripsi. Karena dalam 

penelitian ini menggunakan data sekunder maka penulis memperoleh data 

berupa laporan keuangan tahunan perusahaan dengan cara browsing di situs 

resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) pada alamat website www.idx.co.id.   

3.1.2 Waktu Penelitian   

Adapun waktu penyusunan penelitian proposal ini adalah selama 8 

bulan, yaitu mulai dari bulan Januari sampai Agustus 2023 ditunjukan pada 

jadwal tabel berikut :  

Tabel 3.1 Waktu Penelitian  

No.  Kegiatan  Jan  Feb  Mar  Apr  Mei  Jun  Jul  Agus  

1  Persiapan                  

2  Observasi                  

3  Penyusunan Proposal                  

4  Seminar Proposal                  

5  Perbaikan Proposal                  

6  Pengambilan Data                  

7  Analisis Data                  

8  Penyusunan Skripsi                  

http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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9  Sidang Skripsi                  

47  

No.  Kegiatan  Jan  Feb  Mar  Apr  Mei  Jun  Jul  Agus  

10  Perbaikan Skripsi                  

  

3.2 Metode Penelitian  

Metode penelitian menurut Sugiyono, (2018:22) merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode kuantitatif karena data penelitian berupa angka – angka. 

Menurut Sugiyono, (2018:23) metode kuantitatif dinamakan metode tradisional, 

karena metode ini sudah cukup lama digunakan sehingga sudah mentradisi sebagai 

metode untuk penelitian. Metode ini juga disebut metode konfirmatif, karena metode 

ini cocok digunakan untuk pembuktian/konfirmasi metode ini disebut metode 

kuantitatif karena data penelitian berupa angka – angka dan analisis menggunakan  

statistik.   

Dengan demikian, metode ini dapat di artikan sebagai metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau 

sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data 

bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menggambarkan dan menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan.   
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3.3 Populasi Dan Sampel Penelitian  

3.3.1 Populasi   

 Menurut  Sugiyono,  (2018:136)  populasi  adalah  wilayah  

generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan 

karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini, meliputi seluruh 

perusahaan sub sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

pada periode 2018 – 2022 yang berjumlah 46 Perusahaan Perbankan.  

Tabel 3.2  

Daftar Perusahaaan Sub Sektor Perbankan yang Terdaftar Di Bursa Efek  

Indonesia Periode 2018 - 2022  

No.  Kode Emiten  Nama Perusahaan (Emiten)  

1  BBCA  PT. Bank Central Asia Tbk  

2  BBRI  PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk  

3  BMRI  PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk  

4  BBNI  PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk  

5  BRIS  PT. Bank Syariah Indonesia Tbk  

6  MEGA  PT. Bank Mega Tbk  

7  ARTO  PT. Bank Jago Tbk  

8  BNGA  PT. Bank CIMB Niaga Tbk  

9  BNLI  PT. Bank Permata Tbk  

10  BDMN  PT. Bank Danamon Indonesia Tbk  

11  PNBN  PT. Bank Pan Indonesia Tbk  

12  BINA  PT. Bank Ina Perdana Tbk  

13  BTPN  PT. Bank BTPN Tbk  

14  BANK  PT. Bank Aladin Syariah Tbk  

15  BNII  PT. Bank Maybank Indonesia Tbk  

16  BBTN  PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk  

17  BSIM  PT. Bank Sinarmas Tbk  

18  BTPS  PT. Bank BTPN Syariah Tbk  

19  BBSI  PT. Krom Bank Indonesia Tbk  

20  BJBR  PT. Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten 

Tbk  
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21  BMAS  PT. Bank Maspion Indonesia Tbk  

22  BJTM  PT. Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk  

23  AGRO  PT. Bank Raya Indonesia Tbk  

24  BBMD  PT. Bank Mestika Dharma Tbk  

25  BBKP  Pt. Bank KB Bukopin Tbk  

26  BBYB  Pt. Bank Neo Commerce Tbk  

27  MAYA  PT. Bank Mayapada Internasional Tbk  

28  SDRA  PT. Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk  

29  AMAR  PT. Bank Amar Indonesia  

30  MCOR  PT. Bank China Construction Bank Indonesia Tbk  

31  BACA  PT. Bank Capital Indonesia Tbk  

32  BABP  PT. Bank MNC Internasional Tbk  

33  NOBU  PT. Bank Nationalnobu Tbk  

34  DNAR  PT. Bank Oke Indonesia Tbk  

35  AGRS  PT. Bank IBK Indonesia Tbk  

36  PNBS  PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk  

37  BNBA  PT. Bank Bumi Arta Tbk  

38  BKSW  PT. Bank QNB Indonesia Tbk  

39  BCIC  PT. Bank Jtrust Indonesia Tbk  

40  BVIC  PT. Bank Victoria Internasional Tbk  

41  INPC  PT. Bank Artha Graha Internasional Tbk  

42  BGTG  PT. Bank Ganesha Tbk  

43  BEKS  PT. Bank Pembangunan Daerah Banten Tbk  

44  BSWD  PT. Bank Of India Indonesia Tbk  

45  NISP  PT. Bank OCBC NIPS Tbk  

46  MASB  PT. Bank Multiarta Sentosa Tbk  

  Sumber : www.idnfinancials.com   

3.3.2 Teknik Sampling  

Menurut Sugiyono, (2018:137) dalam penelitian kuantitatif ini, 

sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki populasi 

tersebut. Tekink pengambilan sampel yang dilakukan oleh perusahaan ini 

adalah purposive sampling. Menurut Sugiyono, 2018:144) Purposive 

sampling merupakan teknik penentuan sampel dengan pertimbangan 

http://www.idnfinancials.com/
http://www.idnfinancials.com/
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tertentu. Misalnya akan melakukan penelitian tentang kualitas makanan, 

atau tentang kondisi politik di suatu daerah, maka sampel sumber datanya 

adalah orang yang ahli politik. Pada penelitian ini, sampel penelitian 

didasarkan pada pertimbangan atau kriteria sebagai berikut:  

Tabel 3.3  

Kriteria Penentuan Sampel Penelitian Perusahaan Sub Sektor Perbankan  

No  Kriteria  
Jumlah  

Sesuai  Tidak sesuai   

1.  
Perusahaan sub sektor perbankan yang terdaftar di BEI periode 

2018 – 2022.  

46  0  

2.  

Perusahaan sub sektor perbankan yang  menerbitkan annual 

report selama lima tahun berturut – berturut pada periode 2018 

– 2022  

35  11  

3.  

Perusahaan sub sektor perbankan yang terdaftar di BEI yang 

menghasilkan ROA positif secara berturut – turut periode 2018 

– 2022  

24  11  

4.  

Perusahaan sub sektor perbankan yang terdaftar di BEI yang 

menerbitkan nilai NPL dan LDR selama lima tahun berturut – 

turut pada periode 2018 – 2022  

11  13  

  

Jumlah sampel awal    11  

Tahun Pengamatan   5  

Jumlah Sampel Akhir  55  

Jadi sampel yang akan teliti dalam penelitian ini adalah 55 sampel akhir yang 

didapatkan dari jumlah sampel awal 11 perusahaan dikalikan dengan tahun pengamatan 

selama 5 tahun.  

  

3.4 Opeasionalisasi Variabel Penelitian  

1. Variabel Bebas Independen  

Menurut (Sugiyono, 2018:68) variabel bebas merupakan variabel yang 

mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel 

dependen (terikat). Variabel bebas yang digunaka dalam penelitian ini adalah 

risiko kredit dan risiko likuiditas.  
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2. Variabel Terikat (Dependen)  

Menurut Sugiyono, (2018:68) variabel terikat merupakan variabel yang 

dipengaruhi atau menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Variabel terikat 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah profitabilitas (ROA).   

Tabel 3.4  

Operasional Variabel Penelitian  

Variabel  Indikator  Skala  Sumber  

Profitabilitas  

(ROA)  

Menurut  

(Komalasari &  

Manda, 2022)  

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠   

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 

(𝑅𝑂𝐴) =  𝑋100%  

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 

Rasio  
Laporan 

Keuangan  

Risiko  

Kredit (NPL)  

Menurut 
Dewi &  

Wartana,  

(2021)  

𝑁𝑃𝐿  

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 𝐵𝑒𝑟𝑚𝑎𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ 

=  𝑋 100%  

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡  

Rasio  
Laporan 

Keuangan  

Risiko  

Likuiditas  

(LDR)  

Menurut   

Tehresia et 

al., (2021)  

𝐿𝐷𝑅 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 

=  𝑋 100%  

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑎𝑛𝑎 𝑃𝑖ℎ𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑡𝑖𝑔𝑎 

Rasio  
Laporan 

Keuangan  

  

3.5 Instrument Penelitian  

Instrumen penelitian adalah melakukan pengukuran, maka harus ada alat ukur 

yang baik. Alat ukur dalam penelitian dinamakan instrument penelitian. Jadi instrumen 

penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun social 

yang diamati. Secara spesifik semua fenomena ini disebut variable penelitian.  

Sugiyono (2018 :172)  

Tabel 3.5   

Instrumen penelitian  
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Variabel  Instrumen  Skala  

Return On Assets 

(ROA)  

Laba Bersih  Total Asset  Rasio  

Risiko Kredit 

(NPL)  

Total Kredit Bermasalah  Total Kredit  Rasio  

Risiko Likuiditas 

(LDR)  

Total Kredit  Total dana Pihak Ketiga  Rasio  

  

3.6 Teknik Pengumpulan Data  

Pengumpulan data penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan melakukan pengamatan langsung di perusahaan yang menjadi objek penelitian 

(pada web www.idnfinancials.com). Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam 

penelitian ini maka penulis menggunakan riset dokumentasi, yaitu riset dokumen 

dengan membaca data laporan keuangan pada perusahaan sub sektor perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2018 – 2022.     

  

3.7 Teknik Analisis Data  

Analisis data merupakan tahapan pengolahan data. Data yang telah 

dikumpulkan akan dianalisis data yang digunakan penelitian sesuai dengan teknik 

analisis data yang digunakan penelitian tersebut. (Bahri, 2018:155) Berikut teknik 

analisis data untuk penelitian ini :  

  

3.7.1 Uji Asumsi Klasik  

Sebelum dilakukan uji hipotesis maka data hasil penelitian perlu 

dilakukan data persyaratan analisis, terdiri dari :  

http://www.idnfinancials.com/
http://www.idnfinancials.com/
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1. Uji Normalitas Data  

Uji normalitas adalah untuk menguji data terdistribusi normal atau 

tidak. Hal ini penting karena dalam penelitian data atau informasi yang 

diolah seharusnya memiliki berdistribusi normal. Artinya data yang 

digunakan memiliki sebaran yang normal dalam populasi yang normal. 

(Kasmir, 2022:262).  

Pada penelitian ini menggunakan metode kolmogorov-smirnov 

yakni dengan ketentuan nilai signifikan lebih dari 0,05 yang artinya nilai 

residual berdistribusi normal sedangkan nilai signifikan kurang dari 0,05 

maka nilai residual tidak berdistribusi normal.  

2. Uji Heteroskedastisitas  

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 

pengalaman yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika 

berbeda disebut Heteroskedastisitas, model regresi yang baik adalah 

yang Homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas.  

Kebanyakan data crossection mengandung situasi heteroskedastisitas  

karena data ini menghimpun data yang mewakili berbagai ukuran (kecil, 

sedang dan besar). (Ghozali, 2018:137)  

Pada penelitian ini menggunakan metode scatter plot, dasar 

kriteria untuk pengambilan keputusan adalah sebagai berikut :  
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1. Terjadi heteroskedastisitas jika ada pola tertentu seperti titik – titik 

yang ada membentuk suatu pola tertentu (bergelombang, melebar, 

menyempit)  

2. Tidak terjadi heteroskedastisitas jika seperti titik – titik menyebar 

di atas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y (Ghazali 2018 :138)   

Jadi disimpulkan bahwa uji heteroskedastisitas adalah untuk 

menguji nilai ketidaksamaan varian residual dari satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain.  

3. Uji Multikolinearitas  

Uji Multikolinearitas adalah untuk memastikan ada tidaknya 

korelasi atau hubungan diantara variabel tersebut. Jika terdapat 

hubungan, maka apakah hubungan tersebut kuat atau tidak dalam 

praktiknya apabila terjadi multikolinearitas artinya variabel yang diuji 

berkolerasi kuat dengan variabel lainnya. Dengan kata lain, kekuatan 

prediksinya tidak andal atau stabil. Demikian pula jika terjadi korelasi 

tinggi diantara variabel bebas maka mengakibatkan hubungan 

variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y) akan terganggu, 

sehingga prediksinya tidak andal (Kasmir, 2022:264) Terjadinya  

Multikolinearitas dapat dilakukan dengan dua cara yaitu :  

a. Berdasarkan Nilai Tolerance  

- jika Nilai Tolerance lebih besar dari 0,10 artinya tidak 

terjadi multikoleniaritas dalam uji regresi  
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- jika Nilai Tolerance lebih kecil dari 0,10 artinya terjadi 

multikoleniaritas dalam uji model regresi  

b. Berdasarkan Nilai VIF  

- jika nilai VIF lebih kecil dari 10,0 artinya tidak terjadi 

multikoleniaritas dalam uji regresi  

- jika nilai VIF lebih besar dari 10,0 artinya terjadi 

multikoleniaritas dalam uji regresi  

4. Uji Autokorelasi  

Uji Autokorelasi adalah uji antara satu periode (t) dengan 

periode lainnya (t-1) pengamatan dilakukan tersusun dalam 

serangkaian waktu (time series) sehingga muncul autokorelasi 

atau tidak (Kasmir, 2022:265)  

Dalam penelitian ini menggunakan  “uji Durbin – Watson” 

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi. Pengambilan 

keputusan ada atau tidaknya autokorelasi dapat dilihat dari 

ketentuan berikut :  

  

a. tentukan nilai Durbin – Watson hitung  

b. Tentukan jumlah sampel (n) dan jumlah variabel (k = 

variabel independen)  

c. Tentukan nilai dl dan dua dengan pada tabel Durbin-Watson 

keputusan terjadi tidaknya autokorelasi.  

Tabel 3.6  

Uji DW (Durbin Watson)  
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Nilai DW  Interprestasi  

-2 < DW  Ada autokorelasi (positif)  

-2 < DW< +2  Tidak dapat autokorelasi  

DW > +2  ada autokorelasi (negatif)  

                 Sumber : (Purwoko, 2022)  

4.7.2 Analisis Data   

1. Regresi Berganda  

Analisis regresi linear berganda digunakan peneliti bila peneliti 

bermaksud meramalkan bagaimana (naik turunnya) variabel dependen 

(kriterium), bila dua atau lebih variabel independen sebagai faktor prediktor 

dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya) (Sugiyono, 2018:305).   

Analisis ini dibantu dengan menggunakan program aplikasi SPSS. 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui hubungan antar variabel independen 

apakah masing-masing berhubungan posoitif atau negatif dan variabel 

independen mengalami kenaikan atau penurunan. Jadi analisis regresi berganda 

akan digunakan bila jumlah variabel independen minamal 2 persamaan yang 

akan digunakan sebagai berikut :  

Y = a + 𝑏1 𝑥1 + 𝑏2𝑥2  + e  

Keterangan :  

X1 : Risiko Kredit  

X2 : Risiko Likuiditas   

Y : Return On Asset (ROA) a : Nilai 

Konstanta b : Koefisien Regresi 

Linier Berganda e : Error Residual  
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2. Uji Korelasi  

Uji korelasi adalah uji untuk menjelaskan ada tidak besarnya hubungan 

antara dua variabel atau lebih. Kemudian untuk mnegetahui koefisien 

determinasi dari nilai korelasi ( R ). Ukuran nilai R mulai dari 0 sampai dengan  

1, artinya angka 1 merupakan nilai tertinggi 100%.  

Tabel 3.6  

Interprestasi Koefisien Korelasi  

  

No.  Interval Korelasi  Tingkat Hubungan  

1  0,00-0,199  Sangat Rendah  

2  0,20-0,399  Rendah  

3  0,40-0,599  Sedang  

4  0,60-0,799  Kuat  

5  0,80-1.000  Sangat Kuat  

Sumber : Sugiyono (2018:278)  

  

  

  

3. Analisis Koefisien (KD=𝑹𝟐 )  

Menurut Ghozali, 2018:179) koefisien determinasi digunakan untuk 

menguji goodness-fit dari model regresi. Analisis ini mengetahui besarnya 

kontribusi dari variabel X dan variabel Y. Maka digunakan koefisien  

determinasi :  KD = 𝑅2 X 

100%  

Keterangan :   

KD : Nilai Koefisien Determinasi   

𝑅2 : nilai koefisien korelasi.   
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5. Uji Parsial (t)   

Uji t adalah uji yang dilakukan untuk melihat pengaruh antara pengaruh 

variabel bebas (x) dengan variabel terikat (y). Kegunaan uji t juga dapat 

digunakan untuk melihat signifikasi suatu variabel yang diuji. Artinya dalam 

uji t ini dapat melihat apakah hasil pengujian antara variabel tersebut memiliki 

pengaruh yang signifikan atau tidak. Untuk menentukan signifikasi tersebut 

menggunakan standar eror biasanya 1 (satu) sampai 10 (sepuluh) persen. Jika 

hasilnya dibawah yang ditetapkan, maka dikatakan signifikan. Misalkan 

standar eror 0,05 (5 %). Demikian jika hasil pengujiannya menunjukkan nilai 

eror nya ditetapkan diatas 0,05 maka diakatakan tidak signifikan. (Kasmir, 2022 

: 266) untuk menentukan signifikan tersebut menggunakan standar eror 1 (satu) 

sampai 10 (sepuluh) persen. Pengujian statistik t (t – test) dilakukan 

menggunakan significance level 0,05 (a = 5%). Menerima atau menolak 

hipotesis penelitian menggunakan kriteria antara lain:  

- H0 ditolak apabila t dihitung > t tabel. (tidak ada pengaruh secara 

parsial antara variabel independen terhadap variabel dependen)  

- HA diterima apabila t dihitung < t tabel. (terdapat pengaruh secara 

parsial anatar variabel independen terhadap variabel dependen).  

6. Uji Simultan (f)  

Uji f merupakan uji secara bersama – sama atau serempak dari seluuruh 

variabel bebas yang ada dengan variabel terikat. Untuk menilai uji f adalah 

dengan membandingkan antara f hitung dengan f tabel. Kasmir, (2022:267) 

interpretasinya sebagai berikut:  
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- Jika f hitung < f tabel berarti tidak berpengaruh secara bersama – 

sama  

- Jika f hitung ≥ f tabel berarti berpengaruh secara bersama – sama,  

  

  

  

  

  

  

  

Menurut Sugiyono, (2018:257), Setelah mendapatkan nilai F-hitung ini, 

kemudian dibandingkan dengan kemungkinan F-tabel dengan tingkat  

signifikan sebesar 0,05 atau 5% artinya kemungkinan besar dari hasil penarikan 

kesimpulan memiliki signifikansi 95% atau korelasi kesalahan sebesar 5% dan 

derajat kebebasan digunakan untuk menentukan F-tabel. Adapun kriteria yang 

digunakan di antaranya sebagai berikut :  

H0 diterima apabila : F-hitung < F-tabel  

H0 ditolak apabila : F-hitung > F-tabel   

Apabila Ho diterima maka hal ini diartikan bahwa pengaruh variabel 

sebaliknya apabila Ho ditolak menunjukan bahwa pengaruh variabel bebas 

secara simultan terhadap variabel terikat dinyatakan signifikan.  

  

  

   



 

 

  

BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

4.1 Hasil Penelitian  

4.1.1 Deskripsi Objek Penelitian  

Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah PT. Bursa 

Efek Indonesia (BEI). Penelitian ini menggunakan perusahaan perbankan yang 

terdaftar di bursa Efek Indonesia periode 2018 – 2022 sebagai sampel penelitian. 

Dari total perusahaan perbankan yang ada, dan setelah memenuhi kriteria 

sampling yang ditetapkan, maka diperoleh 55 data perusahaan perbankan yang 

menjadi sampel dalam penelitian ini.   

A. Sejarah Singkat Bursa Efek Indonesia  

Secara historis, pasar modal telah hadir jauh sebelum Indonesia merdeka. 

Pasar modal atau bursa efek telah hadir sejak jaman colonial Belanda dan 

tepatnya pada tahun 1912 di Batavia. Pasar modal Ketika didirikan oleh 

pemerintah Hindia Belanda untuk kepentingan pemerintah colonial atau VOC. 

Meskipun pasar modal telah ada sejak tahun 1912, perkembangan dan 

pertumbuhan pasar modal tidak berkembang seperti yang diharapkan.  

Pemerintah Republik Indonesiqa mengaktifkan Kembali pasar modal 

pada tahun 1977, dan beberapa tahun kemudian pasar modal mengalami 

pertumbuhan seiring dengan berbagai insentif dan regulasi pemerintah.  
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B. Sejarah Singkat Sampel Penelitian   

1. PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk  

PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk (BMRI) didirikan tanggal 02 Oktober  

1998 dan mulai beroperasi pada tanggal 1 agustus 1999. Berdasarkan Anggaran 

Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan BMRI adalah melakukan usaha di 

bidang perbankan.  

2. PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk  

PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk (BBNI) didirikan tanggal 05  

Juli 1946 di Indonesia sebagai Bank Central. Berdasarkan Anggaran Dasar 

Perusahaan, ruang lingkup kegiatan Bank BNI adalah melakukan usaha di 

bidang perbankan. Selain itu juga menjalankan kegiatan usaha diluar perbankan 

melalui anak usahanya, santara lain asuransin jiwa, pembiayaan, sekuritas dan 

jasa keuangan.  

3. PT. Bank Permata Tbk  

PT. Bank Permata Tbk (BNLI) didirikan 17 Desember 1954 dengan 

nama “Bank Persatuan Dagang Indonesia” dan mulai beroperasi secara 

komersial pada tanggal 5 januari 1955. Berdasarkan Anggaran Dasar 

Perusahaan, ruang lingkup kegiatan BNLI adalah menjalankan kegiatan umum 

perbankan , termasuk menyediakan pembiayaan dan atau melakukan kegiatan 

lainnya.  

  

  

4. PT. Bank Danamon Indonesia (Persero) Tbk  

PT. Bank Danamon Indonesia (Persero) Tbk (BDMN) didirikan 16 Jui  
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1956 dengan nama PT. Nank Kopra Indonesia. Berdasarkan Anggaran Dasar 

Perusahaan, ruang lingkup kegiatan BDMN adalah menjalankan kegiatan usaha 

dibidang perbankan dan melakukan kegiatan perbakan lainnya berdasarkan  

prinsip syariah.   

5. PT. Bank Maybank Indonesia Tbk  

PT. Bank Maybank Indonesia Tbk (BNII) didirikan pada tanggal 15 mei 

1959. Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan BNII 

adalah melakukan usaha di bidang perbankan, dan melakukan kegiatan 

perbankan lainnya.  

6. PT. Bank Sinarmas Tbk  

PT. Bank Sinarmas Tbk (BSIM) didirikan dengan nama PT. Bank Shinta 

Indonesia pada tanggal 18 Agustus 1989 dan mulai beroperasi secara komersial 

tanggal 16 februari 1990. Berdasarkan Anggaran dasar Perusahaan, ruang 

lingkup kegiatan BSIM adalah menjalankan usaha di bidang perbankan 

termasuk melakukan kegiatan Bank berdasarkan prinsip syariah.   

7. PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk  

PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk (BBTN) didirikan pada 

tanggal 09 februari 1950. Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang 

lingkup kegiatan BBTN adalah menjalankan kegiatan umum perbankan 

termasuk melakukan kegiatan banjk berdasarkan prinsp syariah.   

8. PT. Bank Maspion Indonesia Tbk  

PT. Bank Maspion Indonesia Tbk (BMAS) didirikan pada tanggal 06 

november 1989 dan memulai kegiatan komersial pada tahu7n 1990. Erdasarkan 

Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkupkegiatan Bank Maspion adalah 
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menjalankan kegiatan umum perbankan sesuai dengan undang – undang dan 

peraturan yang berlaku.  

9. PT. Bank Mayapada Internasional Tbk   

PT. Bank Mayapada Internasional Tbk didirikan 07 September 1989 dan 

mulai beroperasi secara komersial pada tanggal 16 Maret 1990. Berdasarkan 

Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan Bank Mayapada adalah 

menjalankan kegiatan usaha di bidang eprbankan dan jasa keuangan lainnya.  

10. PT. Bank Nationalnobu Tbk  

PT. Bank Nationalnobu Tbk (NOBU) memulai keiatan komersial pada 

tanggal 16 agustus 1990. Berdasarkan Anggaran dasar Perusahaan, ruang 

lingkup Kegiatan NOBU adalah melakukan usaha di bidang perbankan.  

11. PT. Bank OCBC NISP Tbk  

PT. Bank OCBC NISP Tbk (NISP) memulai kegiatan usaha 

komersialnya pada tanggal 04 April 1941. Berdasarkan Anggaran Dasar 

Perusahaan, ruang lingkup kegiatan NISP adalah melakukan kegiatan usaha di 

bidang bank umum termasuk kegiatan perbankan yang melaksanakan usaha 

syariah sesuai dengan ketentuan peraturan perundang – undangan yang berlaku.   

  

4.1.2.  Deskripsi Data  

4.1.2.1 Deskriptif Statistik Tabel 4.1  

Tabulasi Data Risiko Kredit (NPL), Risiko Likuiditas (LDR), dan Profitabilitas  

(ROA) Pada Perusahaan Sub Sektor Perbankan   

Tahun 2018 - 2022  

NO  KODE  
NAMA 

PERUSAHAAN  
TAHUN  

RISIKO  

KREDIT  

(NPL) %  

RISIKO  

LIKUIDITAS  

(LDR) %  

PROFITABILITAS 

(ROA)  

1.  BMRI  PT. Bank  2018  0.67  96.74  3.17  
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Mandiri  

(Persero) Tbk  

2019  0.84  96.37  3.03  

2020  0.43  82.95  1.64  

2021  0.41  80.04  2.53  

2022  0.26  77.61  3.30  

2.  BBNI  

PT. Bank Negara  

Indonesia  

(Persero) Tbk  

2018  0.8  88.8  2.8  

2019  1.2  91.5  2.4  

2020  0.9  87.3  0.5  

2021  0.7  79.7  1.4  

2022  0.5  84.2  2.5  

3.  BNLI  
PT. Bank Permata 

Tbk  

2018  1.7  90.1  0.8  

2019  1.3  86.3  1.3  

2020  1.0  78.7  0.9  

2021  0.7  69.0  0.7  

2022  0.4  68.9  1.1  

4.  BDMN  

PT. Bank  

Danamon  

Indonesia Tbk  

2018  1.9  95.0  3.1  

2019  2.0  98.9  3.0  

2020  0.9  84.0  0.5  

2021  0.4  84.6  0.8  

2022  0.2  91.0  1.7  

5.  BNII  

PT. Bank  

Maybank  

Indonesia Tbk  

2018  1.50  96.46  1.74  

2019  1.92  94.13  1.45  

2020  2.49  79.25  1.04  

2021  2.56  76.28  1.34  

2022  2.34  86.92  1.25  

6.  BSIM   2018  2.73  84.24  0.25  

NO  KODE  
NAMA 

PERUSAHAAN  
TAHUN  

RISIKO  

KREDIT  

(NPL) %  

RISIKO  

LIKUIDITAS  

(LDR) %  

PROFITABILITAS 

(ROA)  

  

PT. Bank 

Sinarmas Tbk  

2019  4.33  81.95  0.23  

2020  1.39  56.97  0.30  

2021  1.18  41.22  0.34  

2022  2.49  41.07  0.54  

7.  BBTN  

PT. Bank  

Tabungan  

Negara (Persero) 

Tbk  

2018  1.83  103.49  1.34  

2019  2.96  113.50  0.13  

2020  2.06  93.19  0.69  

2021  1.20  92.86  0.81  
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2022  1.32  92.65  1.02  

8.  BMAS  

PT. Bank  

Maspion  

Indonesia Tbk  

2018  2.10  100.87  1.54  

2019  2.27  94.13  1.13  

2020  1.68  84.18  1.09  

2021  1.40  68.58  0.79  

2022  0.97  80.44  1.06  

9.  MAYA  

PT. Bank  

Mayapada  

Internasional  Tbk  

2018  3.26  91.83  0.73  

2019  1.63  93.34  0.78  

2020  1.60  77.80  0.12  

2021  2.17  71.65  0.07  

2022  3.36  79.65  0.04  

10.  NOBU  

PT. Bank  

Nationalnobu 

Tbk  

2018  0.44  75.35  0.42  

2019  2.08  79.10  0.52  

2020  0.18  76.31  0.57  

2021  0.38  61.28  0.54  

2022  0.33  82.52  0.64  

11.  NISP  
PT. Bank OCBC 

NISP Tbk   

2018  0.82  93.51  2.10  

2019  0.78  94.08  2.22  

2020  0.79  71.81  1.47  

2021  0.91  71.70  1.55  

2022  0.96  77.22  1.86  

Data Tertinggi  4,33  113,50  3,30  

Data Terendah  0,18  41,07  0,04  

Rata – Rata  1,4113  83,1135  1,2524  

(Data diolah tahun 2023) Tabel 4.2 Deskriptif Statistik data  

Descriptive Statistics  

  N  
 

Minimum  Maximum  Mean  Std. Deviation  
Risiko kredit  

Risiko likuiditas  

 
55  .18  4.33  1.4113  .91823  

 55  41.07  113.50  83.1135  13.47784  

Profitabilitas  

Valid N (listwise)  

 55  .04  3.30  1.2524  .89221  

 
55  

        

  

Sumber : Output SPSS V.20  
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Berdasarkan tabel 4.2 nilai minimum risiko kredit (NPL) sebesar 0,18 terdapat 

pada Perusahaan Bank Nationalnobu Tbk. Tahun 2020, nilai maksimum risiko kredit 

(NPL) sebesar 4.33 terdapat pada perusahaan Bank Sinarmas Tbk. Tahun 2019. Nilai 

rata – rata variabel risiko kredit (NPL) sebesar 1,4113 dan nilai Standar Deviasi sebesar 

0.91823 yang berarti memiliki variasi signifikan.  

Nilai minimum risiko likuiditas (LDR) sebesar 41,07 terdapat pada Perusahaan 

Bank Sinarmas Tbk. Tahun 2022, sedangkan untuk nilai maksimum dari risiko 

likuiditas (LDR) terdapat pada perusahaan Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk. 

sebesar 113.50 pada tahun 2019. Nilai rata – rata dari risiko likuiditas (LDR) sebesar 

83,1135 dan standar deviasi sebesar 13,47784 yang berarti memiliki variasi signifikan.  

Nilai minimum profitabilitas (ROA) sebesar 0,04 terdapat pada perusahaan 

Bank Mayapada Internasional Tbk tahun 2022, sedangkan utuk nilai maksimum  

profitabilitas (ROA) sebesar terdapat pada 3,30 terdapat pada perusahaan Bank Mandiri 

(Persero) Tbk. Tahun 2022. Nilai rata – rata profitabilitas (ROA) sebesar  

1,2524 dan standar deviasi sebesar 8,9221. Memiliki variasi signifikan.  

4.1.3 Uji Asumsi klasik   

4.1.3.1 Uji Normalitas  

Tabel 4.3 Uji 

Normalitas Data One-Sample 

Kolmogorov-Smirnov Test  

  
 

Risiko kredit  Risiko likuiditas  Profitabilitas  

N  

Normal Parametersa,b  

 
55  55  55  

Mean  1.4113  83.1135  1.2524  

Std. Deviation  .91823  13.47784  .89221  

Most Extreme Differences  

Absolute  

Positive  

.127  

.127  

.106  

.083  

.126  

.126  

Negative  -.090  -.106  -.087  
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Kolmogorov-Smirnov Z   .945  .787  .937  

Asymp. Sig. (2-tailed)   .334  .566  .344  

a. Test distribution is Normal.  

b. Calculated from data.  

Sumber :Output SPSS V.20  

Berdasarkan tabel 4.3 dalam Uji Normalitas diperoleh hasil; Variabel risiko kredit 

(NPL) nilai Kolmogorov – Smirnov sebesar 0,945 dengan nilai signifikansi  

0,334 > 0,05 yang artinya data berdistribusi normal. Untuk variabel risiko likuiditas  

(LDR) nilai Kolmogorov-smirnov  memperoleh nilai sebesar 0,787 dengan signifikansi 

0,566 > 0,05 data berdistribusi normal. Dan untuk variabel profitabilitas (ROA) 

memperoleh nilai Kolmogorov – Smirnov sebesar 0,937 dengan signifikansi 0,334 >  

0,05 data berdistribusi normal.  

  

  

  

  

4.1.3.2 Uji Heteroskedastisitas  

  
Sumber : Output SPSS V.20  
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Gambar 4.1  

Uji Heteroskedastisitas  

Dari gambar 4.1 dapat dijelaskan bahwa titik – titik tersebut menyebar 

diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, artinya tidak terdapat masalah pada 

heteroskedastisitas dalam penelitian ini.  4.1.3.3 Uji Multikoleniaritas  

Tabel 4.5  

Uji 

Multikoleniaritas  

Coefficientsa  

Model  
Collinearity Statistics  

Tolerance  VIF  

(Constant)      

1 Risiko kredit  .977  1.024  

Risiko likuiditas  .977  1.024  

a. Dependent Variable: Profitabilitas  

Sumber : Output SPSS V.20  

Berdasarkan tabel 4.5 diperoleh hasil pada variabel bebas risiko kredit 

(NPL) dan risiko likuiditas (LDR) dengan kriteria nilai tolerance lebih besar 

dari 0,10. maka diperoleh nilai tolerance untuk variabel risiko kredit (NPL) dan 

risiko likuiditas (LDR) sebesar 0,977 (0,977 > 0.10) artinya tidak terjadi 

multikoleniaritas dan nilai VIF lebih kecil dari 10.0, sebesar 1,024 (1,024 < 

10,0) artiya tidak terjadi multikoleniaritas, dari pemaparan diatas maka dapat  

 disimpulkan  bahwa  dalam  penelitian  ini  tidak  terdapat  masalah  

multikoleniaritas.   

4.1.3.4 Uji Autokorelasi  

Tabel 4.6 Uji 

Autokorelasi  

Model Summaryb  
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Model  Durbin-Watson   

1  
 

1.090  

a. Predictors: (Constant), Risiko likuiditas, Risiko kredit  

b. Dependent Variable: Profitabilitas  

Sumber : Output SPSS V.20  

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan SPSS 20 dapat diketahui 

bahwa nilai Durbin Watson sebesar 1,090 berada diantara -2 < 1,090 < +2 maka 

tidak terjadi autokorelasi.  

  

  

  

4.1.4 Hasil Uji Hipotesis  

4.1.4.1 Analisis Regresi Linear Berganda  

Tabel 4.7  

Uji Regresi Linear Berganda  

Coefficientsa  

Model  Unstandardized Coefficients  Standardized Coefficients  

B  Std. Error  Beta  

(Constant)  

1 Risiko kredit  

Risiko likuiditas  

-.499  .646    

-.415  .113  -.427  

.028  .008  .425  

a. Dependent Variable: Profitabilitas  

Sumber : Output SPSS V.20  

Berdasarkan tabel 4.7 maka dapat dibuat Persamaan sebagai berikut :  

Y = a + b1 x1 + b2x2   
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ROA = -0,499 + (-0,415 (NPL) + 0,028 (LDR)  

Dari Persamaan tersebut maka dapat dibuat kesimpulan sebagai berikut:  

a. Nilai konstanta sebesar -0,499, hal ini dapat diartikan bahwa jika risiko kredit 

dan risiko likuiditas dianggap konstan atau setara dengan nol (0), maka nilai 

Profitabilitasnya akan tetap sebesar 0,499.  

b. Nilai koefisien regresi linier risiko kredit sebesar -0,415 hal ini menunjukan 

bahwa setiap penurunan risiko kredit 1 persen maka nilai Profitabilitas akan 

menurun sebesar 0,415 pada setiap tahunnya.  

c. Nilai koefisien regresi linier risiko likuiditas sebesar 0,028 hal ini menunjukkan 

bahwa setiap kenaikan risiko likuiditas per 1 persen maka profitabilitas akan 

naik sebesar 0,028 pada setiap tahunnya.  

4.1.4.2 Analisis Korelasi   

Tabel 4.8 Analisis 

Korelasi   

Correlations  

  
 

Risiko kredit  Risiko likuiditas  Profitabilitas  

Risiko kredit  

Risiko likuiditas  

Pearson Correlation  1  .152  
-.362**  

.007  

55 

.360**  

.007 

55  

Sig. (2-tailed)    .267  

N  55  55  

Pearson Correlation  .152  1  

Sig. (2-tailed)  .267    

N  55  55  

Profitabilitas  

Pearson Correlation  -.362**  .360**  1   

55  
Sig. (2-tailed)  .007  .007  

N  55  55  
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).  

Output SPSS V.20  
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Berdasarkan tabel 4.8 diperoleh nilai dari hasil uji analisis korelasi 

untuk variabel risiko kredit (NPL) terhadap profitabilitas (ROA) memperoleh 

nilai Pearson Corelation sebesar -0,362 berada di rentang nilai 0.20 – 0.399 

dengan tingkat hubungan rendah, dan untuk variabel risiko likuiditas (LDR) 

terhadap profitabilitas (ROA) memperoleh nilai Pearson Correlation sebesar  

0,360 berada pada rentang nilai 0.20 – 0.399 dengan tingkat hubungan rendah.  

  

  

Tabel 4.9 Analisis 

Korelasi Berganda  

Model Summaryb  

Model  R  R Square  Adjusted R Square  Std. Error of the Estimate  

1  .554a  .307  .280  .75684  

a. Predictors: (Constant), Risiko likuiditas, Risiko kredit  

b. Dependent Variable: Profitabilitas  

Output SPSS V.20  

Berdasarkan tabel 4.9 koefisien korelasi berganda memperoleh nilai R 

sebesar 0,554, berdasarkan nilai interval berada pada rentang nilai 0,40 – 0.599 

dengan tingkat hubungan sedang. Artinya pada analisis koefisien korelasi 

variabel risiko kredit (NPL) dan risiko likuiditas (LDR) memiliki tingkat 

hubungan yang sedang terhadap profitabilitas (ROA).  

4.1.4.3 Koefisien Determinasi  

Pada tabel 4.9 diperoleh nilai Rsquare sebesar 0,307 X 100% yang 

berarti nilai koefisiennya sebesar 30,7%. dengan demikian diketahui bahwa 

variabel ROA (risiko kredit) dipengaruhi oleh NPL (risiko kredit) dan LDR 
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(risiko likuiditas) sebesar 30,7% dan sisanya 69,3% dipengaruhi oleh faktor - 

faktor lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini.  

  

  

  

  

4.1.4.4 Uji t (Parsial)   

Tabel 4.10 Uji 

T (Parsial)  

Coefficientsa  

Model  t  Sig.  

(Constant)  -.772  .444  

1 Risiko kredit  

Risiko likuiditas  

-3.653  .001  

3.635  .001  

a. Dependent Variable: Profitabilitas  

Sumber : Output SPSS V.20  

Berdasarkan tabel diatas maka diperoleh hasil sebagai berikut :  

1. Pengaruh risiko kredit (NPL) terhadap profitabilitas (ROA).  

Dari hasil diatas variabel risiko kredit (NPL) memperoleh nilai thitung 

sebesar -3,653 dengan nilai signifikansinya sebesar 0.001. hal ini berarti 

signifikansinya lebih kecil dari 0.05 karena thitung > ttabel (3,653 > 2,00575), 

maka H0 ditolak dan H1 diterima, ini berarti risiko kredit (NPL) memiliki 

pengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas (ROA).  

2. Pengaruh risiko likuiditas (LDR) terhadap profitabilitas (ROA).  
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Dari hasil tabel diatas variabel risiko likuiditas (LDR) memperoleh 

nilai thitung sebesar 3,635 dengan nilai signifikansinya 0,001. hal ini berarti 

bahwa nilai signifikansinya lebih kecil dari 0,05 dan nilai thitung > ttabel (3,635 

> 2.00575). maka H0 ditolak dan H2 diterima berarti risiko likuiditas (LDR) 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROA).   

  

4.1.4.5 Uji Simultan (Uji-f)   

Tabel 4.11 Uji 

F Simultan  

ANOVAa  

Model  
 

Sum of Squares  df  Mean Square  F  Sig.  

1  

Regression  

Residual  

Total  

13.200  2  6.600  11.522  .000b  

29.786  52  .573    

  

  

42.986  54      

a. Dependent Variable: Profitabilitas  

b. Predictors: (Constant), Risiko likuiditas, Risiko kredit  

Sumber : Output SPSS V.20  

Berdasarkan tabel 4.11 hasil uji F sebesar 11,522 dengan signifikansinya 0,000 

yang berarti nilai signifikansinya lebih kecil dari 0.05 dan Fhitung > Ftabel (11,522 > 3,18). 

hal ini berarti H0 ditolak dan H3 diterima, artinya risiko kredit (NPL) dan risiko 

likuiditas (LDR) memiliki pengaruh yang signifikan secara bersama – sama terhadap 

profitabilitas (ROA).  

  

4.2 Pembahasan  

Berdasarkan analisis yang dilakukan dengan alat uji statistic yaitu IBM  

SPSS Versi 20 dengan sumber SPSS V.20, diperoleh hasil sebagai berikut :  
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1. Pengaruh Risiko kredit (NPL) terhadap profitabilitas (ROA) pada Perusahaan 

subsektor yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2018 – 2022  

Berdasarkan hasil deskriptif statistik nilai minimum risiko kredit (NPL) 

sebesar 0,18 terdapat pada perusahaan Bank Nat`ionalnobu Tbk Tahun 2020, 

nilai maksimum risiko kredit (NPL) sebesar 4,33 terdapat pada perusahaan 

Bank Sinarmas Tbk tahun 2019.  

Berdasarkan analisis regresi linear berganda memperoleh hasil sebesar 

-0,415 yang menyatakan bahwa setiap penurunan risiko kredit (NPL) 1 persen 

maka nilai Profitabilitas akan menurun sebesar -0,415 pada setiap 

tahunnya.hasil dari uji analisis korelasi untuk variabel risiko kredit (NPL) 

terhadap profitabilitas (ROA) memperoleh nilai Pearson Corelation sebesar - 

0,362 berada pada rentang nilai 0,20 – 0,399 dengan tingkat hubungan rendah.   

Berdasarkan uji t parsial memperoleh hasil sebesar -3,653 dengan nilai 

thitung > ttabel (3,653 > 2,00575) dan dinyatakan berpengaruh negatif signifikan 

terhadap ROA (profitabilitas). Dalam variabel X1 ini memiliki hasil yaitu risiko 

kredit (NPL) berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas (ROA) yang 

di dukung oleh jurnal Tehresia Shella et al., (2021) (Eriyanto & Sudiyatno, 

2022; Surya et al., 2021) (Silitonga  & Manda, 2022) dan jurnal 1 lagi nilai 

risiko kredit (NPL) yang tinggi akan berpengaruh negatif terhadap profitabilitas 

(ROA) karena hal ini mencerminkan risiko kredit yang tinggi bagi bank atau 

lembaga keuangan. Oleh karena itu, Perusahaan sangat penting dalam 

mengelola risiko kredit (NPL) untuk menjaga profitabilitas perusahaan 

keuangan.  
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2. Pengaruh risiko likuiditas (LDR) terhadap profitabilitas (ROA) pada 

Perusahaan subsektor perbankan yang terdaftar di bursa efek indonesia periode 

2018 – 2022.  

Berdasarkan nilai minimum X2, risiko likuiditas (LDR) sebesar 41,07 

terdapat pada Perusahaan Bank Sinarmas Tbk tahun 2022, sedangkan untuk 

nilai maksimum dari X2 terdapat pada perusahaan Bank Tabungan Negara 

(Persero) Tbk sebesar 113,50 pada tahun 2019.  

Berdasarkan analisis regresi linear berganda memperoleh hasil sebesar 

0,028. Ini artinya setiap perubahan risiko likuiditas LDR) akan tetap sama 

sebesar 0,028 pada profitabilitas (ROA) di setiap tahunnya. Hasil dari uji 

analisis korelasi untuk variabel risiko likuiditas (LDR) terhadap Profitabilitas 

(ROA) memperoleh nilai sebesar 0,360 berada pada rentang nilai 0,20 – 0,399 

dengan tingkat hubungan rendah.   

Berdasarkan Uji t parsial memperoleh hasil sebesar 3,635 dengan nilai 

thitung < ttabel (3,635 < 2,00575) dan dinyatakan memiliki pengaruh positif 

terhadap profitabilitas (ROA). Pada hasil uji variabel X2 dinyatakan bahwa 

risiko likuiditas (LDR) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

profitabilitas (ROA). Yang didukung oleh jurnal Eriyanto & Sudiyatno,(2022).  

(Tehresia Shella et al., 2021) (Sugiartha I Made Rai et al., 2021) yang 

menyatakan bahwa risiko likuiditas (LDR) merupakan rasio yang mengukur 

sejauh mana bank atau Lembaga keuangan menggunakan deposit nasabah 

untuk memberikan pinjaman. Jika bank memberikan pinjaman dengan jumlah 

banyak dan beresiko tinggi maka pinjaman tersebut akan mengalami masalah 
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dalam pembayaran, yang secara hal itu akan mempengaruhi nilai profitabilitas 

(ROA).  

3. Risiko kredit (NPL) dan risiko likuiditas (LDR) terhadap profitabilitas (ROA).    

Dalam uji normalitas Kolmogorov-Smirnov risiko kredit (NPL) 

memperoleh nilai sebesar 0,945 dengan signifikansi 0,334 hasilnya 

berdistribusi normal, risiko likuiditas (LDR) memperoleh nilai sebesar 0,787 

dengan signifikansi 0,556 hasilnya berdisitribusi normal dan profitabilitas 

(ROA) memperoleh hasil sebesar 0,937 dengan sgnifikansi 0,334 dan hasilnya 

berdistribusi normal. Hasil uji koefisien korelasi berganda memperoleh nilai R 

sebesar 0,554, berdasarkan nilai interval berada pada rentang nilai 0,40 – 0.599 

dengan tingkat hubungan sedang. Artinya pada analisis koefisien korelasi 

variabel risiko kredit (NPL) dan risiko likuiditas (LDR) memiliki tingkat 

hubungan yang sedang terhadap profitabilitas (ROA).  

 Koefisien korelasi memperoleh nilai sebesar 0.307 x 100% atau 30,7% 

hal ini menyatakan bahwa profitabilitas (ROA) dipengaruhi oleh NPL (risiko 

kredit) dan LDR (risiko likuiditas)  sebesar 30,7% dan sisanya sebesar 69,3%  

dipengaruhi oleh faktor – faktor lain seperti variabel PBV, DER, CR, dll.   

Pada uji F memperoleh nilai sebesar 11,522 dengan signifikansi 0,000 atau 

Fhitung > Ftabel ( 11,522 > 3,18) dan hasilnya NPL (risiko kredit) dan LDR  

(risiko likuiditas) berpengaruh terhadap ROA (profitabilitas). Hal ini di dukung  

oleh penelitian Aji & Manda, (2021). Ketika nilai NPL (risiko kredit) dan LDR 

(risiko likuiditas) tinggi secara bersama – sama dalam suatu bank atau Lembaga 

keuangan, maka hal ini akan menyebabkan risiko yang dapat merugikan 

profitabilitas bank atau Lembaga keuangan, dan ini dapat tercermin dalam nilai 
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ROA yang lebih rendah. Penting bagi suatu bank atau Lembaga keuangan untuk 

mengelola secara baik risiko kredit ataupun sumber pendanaan untuk menjaga 

nilai ROA tetap pada tingkat yang stabil.  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN  

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian risiko kredit (NPL) dan risiko likuiditas (LDR) 

terhadap profitabilitas (ROA) maka dapat dibuat kesimpulan sebagai berikut:  
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1. Risiko kredit (NPL) secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan 

terhadap profitabilitas (ROA) pada Perusahaan subsektor Perbankan yang 

terdaftar di BEI periode 2018-2022.  

2. Risiko likuiditas (LDR) secara parsial memiiki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap profitabilitas (ROA) pada Perusahaan subsektor perbankan yang 

terdaftar di BEI periode 2018-2022.  

3. Risiko kredit (NPL) dan risiko likuiditas (LDR) secara simultan dinyatakan 

memiliki pengaruh terhadap profitabilitas (ROA) pada perusahaan subsektor 

perbankan yang terdaftar di BEI periode 2018 – 2022.  

  

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan yang diperoleh dalam 

penelitian ini, maka dapat diberikan saran sebagai berikut:  

1. Diharapkan bagi pihak Perusahaan khususnya perushaan sub sektor perbankaan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) ini dapat memberikan sinyal bagi 

maanjemen Perusahaan, dan dapat mempertahankan serta meningkatkan 

kembali Profitabilitas (ROA) Selain itu, agar dapat memperhatikan kinerja 

perusahaan dalam hal ini profitabilitas (ROA) agar bisa ditingkatkan menjadi 

lebih tinggi serta informasi mengenai risiko kredit dan risiko likuiditas yang 

terjadi di suatu Perusahaan, sehingga akan memudahkan investor dalam 

menginvestasikan dananya kepada suatu perusahaan.    

2. Bagi peneliti selanjutnya, variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

NPL untuk menghitung risiko kredit, LDR untuk menghitung risiko likuiditas 

dan ROA untuk mengetahui nilai profitabilitas, namun peneliti selanjutnya 
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dapat mengganti variabel tersebut seperti NPF untuk risiko kredit, FDR untuk 

risiko likuiditas, dan ROE, ROI, EPS untuk profitabilitas. selain itu disarankan 

dapat menambah variabel selain yang digunakan dalam penelitian ini, seperti  

NIM, NPM, BOPO, CAR sebagai variabel yang sekiranya mempengaruhi ROA 

(profitabilitas). untuk analisis data, bisa juga menggunakan data panel,  Peneliti 

juga dapat menambahkan sampel atau periode penelitian agar penelitian 

memperoleh hasil yang lebih baik dan lebih akurat serta memperluas objek 

penelitian dari indeks perbankan yang terdaftar di BEI ke seluruh perusahaan 

yang terdaftar di BEI lainya seperti LQ45.  

  

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 



79  

  

 

DAFTAR PUSTAKA 

Aji Ivan Krisna, & Manda Gusganda suria Manda. (2021). Pengaruh Risiko Kredit dan 

Risiko Likuiditas Terhadap Profitabilitas Pada Bank BUMN. JAD, 4.  

Bahri. (2018). METODOLOGI PENELITIAN BISNIS.  

Bani, & Yaya. (2015). Faktor-Faktor Yang  Mempengaruhi  Risiko  Likuiditas  

Pada  Perbankan  Konvensional  Dan Syariah  Di  Indonesia. International 

Conference On Accounting And Finance, 6.  

BRIGHAM. (2018). DASAR - DASAR MANAJEMEN KEUANGAN.  

Darminto Dwi Prastowo. (2019). ANALISIS LAPORA KEUANGAN.  

Dewi Ayu Sinta Ida, & Wartana Hedy I Made. (2021). PENGARUH RISIKO KREDIT, 

RISIKO TINGKAT BUNGA DAN RISIKO LIKUIDITAS TERHADAP 

PROFITABILITAS BANK BUMN INDONESIA PERIODE 2016-2020. JARMA.  

Dewi Eneng Trisnawati, & Srihandoko Wimpi. (2018). Pengaruh Risiko Kredit dan 

Risiko Likuiditas Terhadap Profitabilitas Bank Studi Kasus pada Bank BUM 

Periode 2008 - 2017. JIMKES, 6.  

Eriyanto Desiana Bella, & Sudiyatno Bambang. (2022). PENGARUH RISIKOI 

KREDIT, RISIKO LIKUIDITAS, RISIKO TINGKAT BUNGA TERHADAP 

PROFITABILITAS DENGAN STRUKTUR KEPEMILIKAN MANAJERIAL 

DAN UKURAN PERUSAHAAN SEBAGAI VARIABEL KONTROL. JURNAL 

ILMIAH AKUNTANSI DAN KEUANGAN, 4(3 2022).  

Ghozali. (2018). APLIKASI ANALISIS MULTIVARIATE.  

Hamidah. (2015). MANAJEMEN KEUANGAN.  

Hanafi Mahmud M, & Halim Abdul. (2018). Analisis Laporan Keuangan.  

IKHWAL NUZUL. (2016). ANALISIS ROA DAN ROE TERHADAP PROFITABILITAS 

BANK DI BURSA EFEK INDONESIA.  



80  

  

 

Kasmir. (2022). PENGATAR METODOLOGI PENELITIAN .  

Komalasari, edah, & Manda, G. S. (2022). Pengaruh Risiko Kredit dan Risiko 

Operasional Terhadap Kinerja Perbankan Pada Bank BUMN Yang Terdaftar di 

BEI Periode 2012 - 2020. Jurnal Ilmiah Ekonomi Dan Bisnis, 15, 89–95.  

Murhadi. (2012). ANALISIS LAPORAN KEUANGAN PROYEKSI DAN VALUASI 

SAHAM.  

Purwoko, B. P. (2022). Metode Penelitian Kuantitatif. STIE La Tansa Mashiro.  

Rustam Rianto Bambang. (2017). Manajemen Risiko: Prinsip, Penerapan dan 

Penelitian. Selemba Empat, 2018.  

Rustam Rianto Bambang. (2018). MANAJEMEN RISIKO PERBANKAN SYARIAH DI 

ERA DIGITAL. Selemba Empat,.  

Sante Zevanya Vaneca, Murni Sri, & Tulung Joy Elly. (2021). PENGARUH RISIKO 

KREDIT, RISIKO  

LIKUIDITAS DA RISIKO OPERASIONAL TERHADAP PROFITABILITAS 

PERUSAHAAN PERBANKAN YANG TERDAFTAR DI LD45, BUKU III 

DAN BUKU IV PERIODE 2017 - 2019. EMBA, 9, 1451–1462.  

Sari Sinta Purnama, Suhendro, & Dewi Riana Rachmawati. (2021). Dampak Risiko 

Kredit, Suku Bunga dan Likuiditas terhadap Profitabilitas Bank. Journal of 

Economics and Business.  

Silitonga Ragil Noviantika, & Manda Gusganda Suria. (2022). Pengaruh Risiko Kredit 

dan Risiko Likuiditas terhadap Kinerja Keuangan pada Bank BUMN Periode 

2015-2020.  

Sugiartha I Made Rai, Antari Ni Luh Sili, & Santika I Putu. (2021). PENGARUH 

RISIKO KREDIT, RISIKO LIKUIDITAS, RISIKO OPERASIONAL 

TERHADAP PROFITABILITAS (PADA PT. BPR.MAHA BHOGA MARGA). 

Journal of Applied Management Studies (JAMMS), 02, 121–133.  

Sugiyono. (2018). METODOLOGI PENELITIAN BISNIS.  



81  

  

 

Surya, I. P., Pratama, A., Yuesti, A., Ayu, D., & Bhegawati, S. (2021). PENGARUH 

TINGKAT  

RISIKO KREDIT, RISIKO LIKUIDITAS, RISIKO OPERASIONAL, RISIKO 

TINGKAT BUNGA DAN KECUKUPAN MODAL TERHADAP PROFITABILITAS 

BANK PERKREDITAN RAKYAT DI KOTA DENPASAR TAHUN 2016-2019.  

Tehresia Shella, Mesrawati, Dewi Meiliana, Wijaya Elisabeth Yohanes, & Billyandi 

Cindy. (2021). PENGARUH RISIKO KREDIT, RISIKO LIKUIDITAS, RISIKO 

PASAR, DAN RISIKO OPERASIONAL TERHADAP PROFITABILITAS 

PADA PERUSAHAAN SEKTOR PERBANKAN.  

JurnalIlmiah Indonesia, 6.  

Toto Prihadi. (2019). ANALISIS LAPORAN KEUANGAN.  

   

  

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



82  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN – LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



83  

  

 



84  

  

 



85  

  

 



86  

  

 



87  

  

 



88  

  

 



89  

  

 



90  

  

 



91  

  

 



92  

  

 

 
 

 



93  

  

 



94  

  

 



95  

  

 



96  

  

 



97  

  

 



98  

  

 



99  

  

 



100  

  

 



101  

  

 



102  

  

 



103  

  

 



104  

  

 



105  

  

 



106  

  

 



107  

  

 



108  

  

 



109  

  

 



110  

  

 



111  

  

 



112  

  

 



113  

  

 



114  

  

 



115  

  

 



116  

  

 



117  

  

 



118  

  

 



119  

  

 



120  

  

 



121  

  

 



122  

  

 



123  

  

 



124  

  

 



125  

  

 



126  

  

 

 


